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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

1.1.1. Perkembangan Teknologi Persenjataan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik di uegara maju

uiaupun herkembang memberikan peuearuh yang cukup besai bagi kehidupan

dunia manusia Perkembangan tersebut juga mempengaruhi kemajnan disegala

bidang dalam era globalisasi sekarang ini. Pada perkembangan ini, manusia

selalu berusaha untnk menghasilkan hasil yang lebih maksimaJ dari yang sudah

ada serta ingin menemukan hal-hal bani. Unttik merangsang pemikiran manusia

tersebut diperlukan intbrmasi-inforrnasi dan peragaan-peragaan yang dapat

menggambarkan sejarah dan perkembangan IPTEK lengkap dengan hasil -hasil

yang telah dicapai secara baik dan informatif.

Indonesia pun tidak lepas dari akibat perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi yang sangat pesat ini. Perkembangan ini inelipiiii banyak bidang

termasuk diantaranya bidang persenjataan. dimana Indonesia telali memiliki

suatu badan yaitu PT. PINDAD (Persero) yang membuat dan memproduksi

persenjataan guna pemenuhan kebutuhan senjata dan amunisi bapj satuan

inlantri dalam jajaran ABR1.



Salah satu cara nntuk dapat memberikan informasi kepada masyarakaf

tentang awal inula dibuat dan digunakannya senjata hingga perkembangannya.

adalali lewat museum sebagai suatu wadah nntuk menampung berbagai

informasi mengenai perseiijataan vans ada hingga saat ini. Keberdayaan senjata

ini sudah beriangsung lama hingga terdapat pergantian penode dari masing-

masing tahapannya Silih bergantinya masa menyebabkan beberapa jenis dari

senjata itu sudah ticlak di gunakan iagi walaupiin masih bertungsi den can baik.,

sehingga tidak mudah nntuk dapat dijumpai dan di kenal lagi. melihat kondisi

yang ada.

Alasan dalam pembuanm museum ini :

1. Beraliiinya masa ke masa

2. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi

3. Bellini adanya alat atau sarana yang manipu dan dapat membenkan

informasi atau pengenalan lebih jauh tentang perkembangan perseiqataan.

4. Belum adanya suatu lembaga untuk dapat malihaf dan mempelajari tentang

persenjataan, maka dirasaka perlu untuk mengadakan suatu wadah vans

dapat mengabaikan dan niembandingkan perkembangan persenjataan

hingga masa yang akan datang.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas maka dibutuhkan suatu

wadali yang dapat menampung koleksi persenjataan secara lenekap, baik

koleksi militer maupun non militer dalam suatu tempat sehingga dapat



memberikan inibrmasi yang lengkap kepada masyarakat tentang persenjataan di

Indonesia khususnya dan dunia pada umiimnya. Maka dari itu peserta tueas

akhir sebagai calon arsitek berusaha menciptakan bangunan museum sesuai

dengan fungsi dan tujuaimya.

1.1.2. Perkembangan Kota Surabaya.

Alasan danpada pembuatau museum senjata dikota Surabaya ini adalah

sebagai pertimbangan utama karena kota Surabaya merupakan kota pahlawan,

dimana pada masa kemerdekaan kota tersebut merupakan pusat perlawanan

rakyat Indonesia ferhadap penjajali. Sehingga dengan di bualnya museum

senjata mi dapat niengangkat kembali sejarah masa kemerdekaan dan juga

untuk melengkapi Lasilitas kota Surabaya yang pertumbuhan dan perkembangan

fisik kota tersebut sangatlah pesat.

Perkembangan tisik kota Surabaya yang relatif lebih cepat Jika

dibandingkan dengan Perkembangan kota-kota lain di Indonesia yang masuk

dalam katagori kota hesar (Semarang.Bandung Medan.Ujung pandang.

nieuuntut adanya suatu produk Rencana kota yang memadai dalam arti dapat

mengimbangi dan mengakomodasikan percepatan dan perkembangan tisik yang

ada sehingga mekanisme konfrol dari produk rencana tersebut dapat diterapkan.

Gambaran umum permasaiahan yang dihadapi oleh kotamadya Surabaya

saat im terutama adalali pesatnya perkembangan tisik, yang juga membawa

konsekwensi makin menigkatnya anis pergerakan (mobiliias) penduduk inter



dan antara kota surabaya dan pada akhimya mengakibatkan makin beralnya

kepadatan lalu iintas di dalam kota Surabava.

Secara keseinnihan timbulnya permasalahan dan potensi tersebut dapat

dikelompokkan dalam beberapa hal. yaifu:

1. Makin pesatnya pertumbuhan ekonomi pendudnk kota Surabava vans

makin memperbesar aius imignisi (masuk) ke kota surabava, sellings

mempercepat laju perkembangan pendudnk vans mendiaim kota Surabaya

2. Makin membaiknya kondisi sarana dan prasarana pethubungan vans

menghubungkan Surabaya dengan daerah-daerah lain, baik di dalam

Imgkup regional national, maupun internasional. flal ini membavva

kosekwensi makin meningkatnya arus tnlestasi vang datang ke kota

Surabaya d:m pada aklnniva peningkatan ini akan membawa pengaruh

pada peningkatan penyediaan tetiaga kerja.

3. Adanya peningkatan dalam hal petumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja

di Surabaya meumitul adanya peningkatan dalam hal penyediaan

pemukiman dan lasilitas pendnkimgnya. yang pada aklnniva akan

meniugkatkan kebuiuhan lahan yang perlu untuk mendukung keeiatan

tersebut.

Analisis posisi suatu kota yang hal ini tercenmn dan peran dan fungsinya

terhudap daerah yang lebih bias (hinterland) baik dalam sekala subregional,

regional maupun nasioual diperlukan untuk mendukung hiootesa, bahwa



kondisi kota-kota di Indonesia yang meskipun berbagai fungsi sosial ekonomi

kotanya sudah mulai berkembang ke arah fungsi Urban, namun penganili

daerah belakang yang sebagian besar i'ungsinya masih bersifat rural yang

masih terasa padakehidupan kotanya

Selam adanya kenyataanya balnva Surabaya merupakan kota utama yang

domintm terhadap kota-kota dan daerah disekitaniva, pada kenyataanya

Surabaya tidak dapat tumbuh tanpa adanya dukungan dari daerah hiterlandnya

1.1.3. Pengembangan Wllayah Kota Surabaya.

Untuk pembagian kawasan di Surabaya ini terdapal beberapa

daerali/kawasan yang telah di planiugkan oleh pemerintah daerali dan di bagi-

bagi menunit fungsinya masing-masing. Pembagian kawasan tersebut berupa:

Kawasan penimahaii, fasilitas umum, perdagangan, industri, militer,

ruang terbuka hijan, sawali dan tegal, rawa dan tambak.Pola penyebaran

fasilitas umum di Surabaya masih terkonseutrasi di kawasan pusat kota dan

kawasan jaiur utara-selatan kota. Hal im bisa disebabkan oleh mudahnya

pencapaian fransportasi dan tersednuiya fasilitas air milium, listrik dan telepon

yang memadai di kawasan tersebut. Konsentrasi tersebut uampak semakin

menguat dan semakin banyaknya pembangunan bangunan perkanioran dan

perhotelan yang beriantai banyak dan banyaknya peralihan fungsi bangunan

perumahan menjadi fungsi perkantoran atau lainnya yang bersifat

komersial/produktif



Dihhat dari fasilitas umum dan penyebarannya menunjukkan:

Fasilitas pendidikan khususnya perguruan tinggi. meskipun sudah menunjukkan arah

pengembangan di kawasan timur (sukolilo) misalnya kanipus ITS, UN AIR dan

kampus lainnya namun masih terdapal yang berkembang di kawasan pemukiman, hal

nil di sebabkan oleh sudah lamanya fasilitas tersebut didirikan pada saat perumahan

prumalian belum berkembang.

Fasilitas umum yang berfungsi untuk keeiatan pariwisata dan hiburan

serta seni budaya belum berkembang pesat, namun tampak upaya-upaya peningkatan

pada fasilitas yang ada seperti yang terdapal di Jl Genteng Kali, Jl Pernnda dan

beberapatempat lainnya

Kegiatan-kegiatan seni budaya dan hiburan juga banyak yang

memanfaatkan fasilitas yang terdapal di bangunan perkantoran perhotelan baik yang
temporer maupun permanen.

Dari hasil klarifikasi pengunjung museum sejenis maka akan terlihat jelas

sckali bahwasanya kebanyakan pengunjung adalah masih pelajar yang da tang

kemuseum tersebut untuk dapat menimba ilmu dan juga mendapat inibrmasi yang

dibutuhkan. Maka dari hasil pengamatan dan pongumpulan data difersebut kita dapat

merumuskan sain konsepsi lentanc museum sejenis yang ada baik itu fungsiuya

maupun kebutuhan masyarakat sebagai fasilitas rekreasi dan juga fasililas penunjang
pendidikan kepada masyarakat:



1. Museum di Indonesia masih sangai dibutuhkan oleh masyarakat terutama bagi

para pelajar untuk dapat iiienainbah wawasan serta meningkatkan ilmu

pengetahuan, serta dapat dilakukan samhil berekreasi untuk mendapat informasi

yang dibutuhkan, hal ini dapat kita lihat dan kita ketahui dari adnya para

pengunjung yang mengunjungi museum lebih dari 2 kali dalam setahun.

2. Yang membuat metiurunya minat para pengunjung untuk datang baik itu

wisatawan mancanegara maupun vvisatawan nusantara adalah kebanyakan

museum yang ada sudah tidak tertata dengan rapi dan perawaian terhadap

museum tersebut kurang terperhatikan.

3. Untuk penataan iilang museum tersebut sangat pokok adalali penataan kembali

ruang dalam (interior bangunan) antara lain adalali: jarak pandang terhadap

obyek,penataan obyek itu sendin. serta penataan kembali sirkulasi yang ada

didalam bangunan tersebut agar pengunjung dapat merasa nyaman dan santai.

4. Masih perlunya penataan lighting, Ventilasi sehingga para pengunjung dapat

menikmati suasana didalam museum tersebut secara khas dan spesifik dan

penambahan fasilitas-fasilitas tertentu yang dapat mendukung kegiatan didalam

museum itu sendiri, seperti area servis,area peristirahatan, atau penambahan

diorama yang jarang sekali terdapal didalam museum.

5. Untuk pencapaian terhadap museum pada dasamya sudah baik yaitu dengan

pemilihan lokasi museum pada area yang strategic sehingga dapat dengan mudah

dicapai dan juga dapat dengan mudah meugekspose bangunan tersebut.



1.2. Rumusan Masalah.

Untuk mendapatkan perancangan dan perencanaan yang baik untuk sebuah

Museum Senjata dengan rneinperhatikmi hasil Questioner dan juga survey

lapangan maka mmusan masalah yang kita dapati adalah sebagai berikut :

1.2.1. UMIJM

Peniiasaiahan umum yang dihadapi didalam perencanaan museum senjata

adalali: Bagaimana merancang sebuah Museum Senjata yang relevan dengan

fungsi dan ruang lingkup yang disesuaikan dengan norma-norma dan etika

pennuseuman, serta dapat memperbmki kekurangan - kekurangan seperti yang

ada pada museum sejenis sehingga dapat membiiat pengunjung merasa lebih

nyaman (dari hasil survey) yaitu : kurang nyamannya jarak pandang pada niang

auditorium, tidak tertata dengan baik sirkulasi pada niang diorama,serta tidak

tertatanya niang pamer outdoor dengan baik.

1.2.2. KHUSUS

Pennasalalian khusus dari perencanaan museum senjata ini di turunkan dari

pennasalalian etika permuseuman vang nierupakan permasalalian fisik yang

pokok bahasanya akan ditekankan pada bagaimana merencanakan fasilitas

pendukung rekreasi yang dapat menunjang kegiatan didalam museum tersebut

antara lain :



J. Bagaimana merancang ruang Auditorium (Audiovisual) yang nymnan kepada

para pengunjung sebagai upaya peningkatan pelayanan.serta mencipiakan

penataan sound system yang mencirikan dan pada senjata

2. Bagaimana meiiampilkan /inemproduk ruang Diorama yang mengoptimalkan

visual niang melalui peningkatan kualitas niang yang dapat membenkan

kenyamanan dan juga meiiggunakan bentuk sirkulasi yang diekspresikan dan

bentuk senjata.

3. Bagaimana menciptakan taman (Open Space), yang dapat inenunjang kegiatan

rekreasi dan juga ketenangan serta kenyamanan bagi para peneunjuns

Museum Senjata ini serta penataan vegetasi yang menyesuaikan dengan

bentuk senjata

1.3. Maksud dan Tujuan.

1.3.1. Adapun maksud dantujuan yang diharapkan adalah sebagai beiikut :

a. Maksudnya adalah dengan adanya Museum Senjata ini diharapkan dapat

membenkan informasi dan rnemametkan koleksi-koleksi senjata kepada

masyarakat secara menyeluruh.

b. Menyebarluaskau dan menarik masyarakat terhadap sejarah perkembangan

senjata sejak dahulu hingga sekarang.

c. Membangunkan kesadaran masyarakat terhadap akibat atau dampak yang

ditimbuikau dari senjata tersubut baik dari seoj positif maupun negylifnya



1.3.2. Sedangkan tujiiannya adalah :

a Merancaug bangunan museum yang dapat menampung koleksi senjata secara

lengkap baik militer maupun non militer.

b. Merancaug bangunan Museum Senjata dengan penerapan arsitektur yang

relevan dengan obyek atau benda atau materi yang dipamerkan. yang dapat

meinperjelas kehadiran bangunan museum tersebut atau kominikatif dengan

bangunan sekitar.

c. Merancang dan merencanakiui bangunan museum yang bersilat edukatif dan

rekrealif

1.4. Batasan Pengertian dan Lingkup PembahaKan.

Dalam menunuskan perencanaan dan perancangan bangunan perlu

ditetapkan suatu batasan agar yang masalali yang ada dapat dibalias dengan baik,

adapun hal yang dibalias adalah sebagai benknt:

Judul : Museum Senjata dengan pendekatan arsitektur metafora

Jenis bangunan : Museum

Obyek koleksi : Teknologi persenjataan (berbagai rnacam jenis senjata baik

militer maupun non militer) dikailkan dengan penode waktu

lampau. masa kini dan masa yang akan datang.

Tipologi kegiatan : Pendidikan dan rekreasi

Lokasi museum Beradadi dalam lokasi rekreasi dan pendidikan dengan radius

pelayanan kota di many lokasi berada.

iu



1.5. Metode Pembahasan.

Adapun metode pembaliasan yang dilakukan sebagai beiikut ;

Study pustaka atau Hteratur.

Untuk mendapatkan pengertian awal serta ganibar permasalalian dengan earn

mencari berbagai informasi yang berhubuuaan dengan obyek perencanaan dan

perancangan melalui media dan balai pustaka

Survey Japangan

Melihat kondisi langsung di lapangan dan mempelajari lokasi tapak.

Wawancara

Guna memperoleh input dari pihak yang bersangkutan.

Study banding dengan museum-museum sejenis.

Mempelajari kekurangan-kekurangan dari museum-museum sejenis yang

nantinya akan diperbaiki dengan memperhatikan permintaan pengunjung.



1.5.1. Diagram Pola Pikir Metode frinbahasan Secara I

Identifikasi

masalah

Kurangnya day a tank tampak bangunan
Penataan penzoningan yang tidak optimal
Kurang mengetahui aspirasi pengunjung
Mulai pudamya fungsi, essensidan cuitra museum

!"-->/ Identifikasi dan
spesifikasi data J

Study Hteratur

- Observasi iapemgan (has;! questioner')
- Wawancara <penguniung dan staf museum sen-msi
- Foto - fete

___.. _-*-zi;;_'

_w AnaJisis

N^nggabungkan latar belakans; pf-rrnasalahan dengan
spesifikasi data untuk di -<ri,i]j.s-i,« guna mcmpereiH:, p— ;•!.-•[• a(an

kon);r'p<;u:i! perancangar: dapwiitnghas.dkaii sebuah smtesis
pcrmasalahan bompa ia-rca-p ptaviieanaaan dan pcrancar^ari

Konsep
nerencanaan

a Konsep perencanaan dan perancangan tapak
b. Konsep perencanaan dan perancangan gubahan rnassa
c, Organisasi niang
d, Denah

e. Tampak
t, Pot origan
g. Detail arsitektur. dsb

mum

OUTPUT !

TIDAK I

OUTPUT

YA



1.5.2. Diagram Pola Pikir Perencanaan Museum Senjata

I

INPir;

Proses

HI

a. Konndm Museum Senjata (niang pamer.tempat rekreasi. pola

siikulasi dan fasilitas laiuya) yaw; kmang tettata. dan tettata dan

terawat. dan membingungkan

b. Adanyaruangan - mangan yang pemanfaatanya tidak di

optimalkan didalam pemanfaatauya

Pola siikulasi didalamruang yam* pengolahanya

membingungkan. monoton. dan kurang rekieatif

Kurangnya fasilitas pendukung pada lata mane (mans pameran

temporer. niang pamer tetap dan taman )

c.Menganalisa antara data dengan feori dan nomia perrnuseuman

Penataan tato niang harus jelas/komunikatit; aman dan santai

d. Dalam penataan niang hams memperhatikan kondisi lalian.

oiganisasi ruang, besaian niang, sehingga dicapainya pengoptimalisasi

didalam pengolahanya.

e, Hasil yang diharapkan adalahsebuah penataan museum

senjata vang edukatif dan rekieatif serta komunikatif

r-;



1.5.3. Diagram Pola Pikir Pembahasanruang pamer

i

3'Wr j— — —- --•] PF:OSO }•- - —- */ on-niiT

1. Kondisi ruang pamer yang kurang optimal antara. lam : penataan ruang an nva

tidak teratur dengan rapi dan juga tidak optimal penataan organisasi ruangnya

sehingga kualitas visualnya sangat rendah dan jugatidak terciptanya kenyamanan

2. Kurang diperharikan besaran ruang-ruang yang ada (standartkeruangan)

//. Tahap PROSES

1. Menganalisateon dengan data-data yang ada dilapangan

2. Ruang pameran yang didesain harus memperfimhangkan :

1. Proporsi besaian niangyang di sesuaikan dengan besai'an atau jenis senjata

yang ditampilkan

2. Memperhatikan jarak pandang dan keamanan terhadap obyek pameran dan

juga didasarkan pada karakter obyek yang dipamerkan

3. Dalam presentasi obyek ada beberapa landasan seperti sistem penonjolan dan

juga sistem variasi

111. Tahap OUTPUT

Mengaliasilkan ruang pamer yang santai dan nyaman bagi para pengunjung

14



1.6. Sistimatika Pembahasan.

Bab I. Pendahuiuan.

Menjelaskan mengenai latar belakang proyek, rumusan masalah

proyek, maksud dan tujuan proyek, batasan dan lingkup pembahasmi proyek

serta metode dan sistimatika pembahasan proyek.

Bab IX Landasan Teori.

Merupakan pengenalan dari museum dan senjata, yaitu rnengeni pengertian,

ungsi, sejarah dan perkembangan klasifikasmya

Tinjauan Khusus

Mengemukakan tentang arsitektur metafbra sebagai tenia pendekatan

arsitektur pada bangunan. juga mengemukakan tentang museum senjata

yang nienjadi obyek perencanaan dan perancangan, kedudukan serta struklur

organisasinya

Bab 1IL Analisa Perencanaan dan Perancangan.

Mengurangi masalah-masalah yang terdui dari lokasi, longkungan

dan tapak perencanaan serta museum itu sendiri, dikaitkan dengan manusia

sebagai penujang dan pengelola.

Serta pembaliasan permasalalian dengan cara menganalisa lokasi,

iinekungan dan tapak serta menganalisa bangunan museum senjata dan

pendekatan arsitektur metafbra pada penampilan bangunannya.



Bab IV. ftbiisepPerancangaiL

Mengemukakan konsep-konsep perencanaan dan perancangan yang

didasarkan dari hasil analisa, yang terdin dari konsep perancangan

lingkungan, tapak dan bangunan museum

Bab V. Laporan Perancangan.

Merupakan laporan yang dibuat setelah ganibar perancangan selesai di

buat. Laporan study perencfinaan dan perancangan ini akan di tutup oleh

daflnr pustaka dan lampiran yang nierupakan pelengkap dan penunjaug isi

laporan.

1.7. Keaslian Pemdisaii

Sepanjang penegtahnan penulis baliwa pidul Museum Senjata ini belum

pernali diangkat sebagai balian bahasan didalam tuaas akhir.



BAB II

LANDASAN TEOR1

2.1. TinjauanUmun

2.1.1. Pengertian Museum

^MlliMjnenjirM KONiln^^ berdasarkan

hasil musyawarah ka 14 tertanggal 14 Juni 1974 di Coopenhagen adalah: Suatu

lembaga bersifat tetap; tidak mencari keuntungan dalam melayani masyarakat; dan

perkembangan; dan terbuka untuk umum, yang memperoleh, mengawetkan,

mengkomunikasikan, dan memamerkan barang-barang pembuktian hasil karya

manusia dan lingkungan sebagai sarana pendidikan dan rekreasi.1

Definisi menurut badanpermuseuman dunia:

Museum adalah suatu badan yang bertugas dalam mengumpulkan,

menyimpan, memelihara, memamerkan serta mengartikan benda sejarah untuk

kepentingan umum.'2

'Pedoman Penyelenggaraan dan Pengeloiaar. Museum (Muhammad Amir SutaargsD Depl P&K DirektoratPermuseunwn 1982
Museum Basic. Type of Museum



Definisi menurut InsklopediaNasional Indonesia :

Museum adalah berasal dari kata Yunani "rauseian" yang beraili tempat

penyimpanan (kuil) Yuse, yaitu sembilan dewi yang dijadikan lambang berbagai ilmu

pengetahuan dan kesenian.

Definisi menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan :

Museum adalah lembaga yang bertugas mengumpulkan dan

menyelamatkan warisan budaya dan alam untuk kepentingan umum dan merupakan

pusat informasi budaya dan penyaluran ilmu dalam rangka mencerdaskan bangsa

yang bersifat terbuka untuk umum dan melayani serta sebagai salah satu obyek

rekreasi dan pariwisata

Definisi menurut Encyclopedia Amerika :

Meseum adalah suatu lembaga yang melayani tiga fungsi utama: yaitu

mengumpulkan, memelihara dan memamerkan obyek baik spesimen alam yang

berhubungan dengan giologi, asrtonomi, biologi, maupun hasil karya manusia dalam

r

sejarah, kesenian dan ilmu pengetahuan.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpuian bahwa museum adalali suatu

wadah atau badan yang tetap dan bersifat terbuka yang bertugas mengumpulkan,

mengawetkan, memelihara, menyimpan, memamerkanserta memamerkan barang-

barangatau obyek pembuktian hasil karyamanusia, budaya, alam, teknologi serta

barang atau obyek pembuktian hasil karya manusia, budaya alam, teknologi serta

"Ensiklopedia Nasiotial Indonesia. Jilid ! Shal 10
1 Bufcu Pedoman Museum, Penerbit TMII Museum trausportas
5 EncyclopediaAmerica

1*



sebagai pusat informasi dan penyaluran ilmu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

serta sebagai salah satu sarana pendidikan dan rekreasi.

2.1.2 Tuj uan dan fungsi

Tujuan museum menurut definisi international council of museums

dijelaskan baliwa "museum bertujuan untuk memelihara menyelidiki,

memperbanyak, pada umumnya, khususnya memamerkan kepada khalavak rarnai

guna pendidikan, pengajaran dan penikmatan akan bukti nyata yang berupa benda-

benda dari memisia dan lingkungannya''". Dalam buku pelita dua bahvva fungsi

museum ditingkatkan dan diperluas sebagai tempat study, penelitian dan rekreasi. "

Dari definisi diatas (tentang museum) maka dapat diambil kesimpulan

bahwa fungsi museum adalali sebagai beiikut:

1. Pusat dokumentasi dan penelitian ilmiah (senjata/persenjataan)

2. Pusat penyaluran ilmu untuk umum

3. Pusat peningkatan aspirasi

4. Obyek inspirasi.

5. Obyek Pariwisata.

6. Media Pembinaan dan Pendidikan Sejarah alam, ilmu pengetahuan, budaya

7. Suaka Alam Budava

1Sarana danFasilitas Museum.Drs Tt-djo Susilo. Direktorat Museum

Pedoman Pembakuan Museum Umum, Hal 1. Dis. Moh Amu Sutaarga,
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2.1.3. Persyaratan Museums

Untuk mendirikan suatu museum perlu direncanakan secara matang
adanya bangunan atau gedung yang memenuhi persyaratan arsitertur museum. Untuk

mendirikan gedung museum hams sudah mulai sejak memilih lokas.nya Lokas,

museum hams d.prhatikan strategis atau tidak, d.samping ,tu kesehatan l.ngkungan,
misal :

1. Bukan daerah pabrik yang sudah banyak pengotoran udara

2. Daerali yang tanahnya berlumpur/tanah rawa atau tanah yang berpasir dan

elemen-elemen iklim yang beipenganih pada lokasi itu, antara lain : kelembaban

udara setidak-tidaknya hams terkontrol mencapai kenetralan yaitu antara 55

sampai 65%, masalali temperatur udara perubahan temperatur yang sangat cepat.

Dalam perbuafan pra design gedung museum harus sudah dipikirkan

ruangan-ruangan yang d.periukan untuk kepentingan museum (pembagian ruangan;

jumlah dan ukuran ruangan, faktor elemen iklim yang berpengaruh, dan sirkulasi

udara yang baik, masalah sisteni penggunaan cahaya).

Sebaiknya dalam mendirikan gedung museum janganiah merairkan

kemegahan dan kemdahan bangunan yang mungkin hal itu akan menjadi monumen
bagi arsiteknya, tetapi bangunan tersebut harus sanggup menyelamatkan obyek
museum.

Parana dan Fasditas Museum. Drs. Tedio Susilo. Duektorat Museum, hal 5g



Untuk mencapai tujuan tersebut diaias, bangunan museum seharusnya

dapat terhindar dari :

1. Pengaruh iklim, humidity; temperatur udara

2. Pengaruh faktor biologi, binatang insec

3. Pengaruh debu atau kotoran

4. Pengaruh cahaya yang langsung

5. Pengrusakan-pengrusakan lain (al : tangan jahil)

6. Bahaya api

2.1.4. Sarana dan fasilitas museum

Didalam niembiearakan sarana dan fasilitas museum akan kami bedakan

antara lain :'

A. Saranadan fasilitas untuk museum

Sarana dan fasilitas museum adalah unsur-unsur yang nierupakan

persyaratan-persyaratan untuk berdiri dan terselenggaranya museum secaia sempurna

unsur-unsur tersebut ialah :

/. Personil museum

Personil museum merupakan unsur utama yang akan menggerakkan

museum sehingga aktif tidaknya musnem, itu tergantung pada kecakapan dan

kemampuan personilnya Sesuai dengan fungsi dan tugas museum, maka museum

sangat memerlukan personil dari berbagai bidang ahli, berbagai tingkat pendidikan.

' Sarana dan Fasilitas Museum. Drs, Tedjo Susilo. hal 55 •58
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Oleh karena itu masalali personil museum sebenarnya merupakan suatu

hal yang harus dipersiapkan dan diperhatikan dalam pendirian museum, karena

museum memerlukan personil-personil yang mengetaliui pekerjaan museum secara

keseluruhan dalam soal pengelolaan, soal teknik nuiseum (al : perawatan, penyajian

ataupengaturan tata pameran) balikan juga soal pendidikan.

2. Keuangan

Pada umumnya dana/keuangan untuk museum di indonesia sangat tidak

cukup. Sebab biaya penyelenggaraan, khususnya biaya eksploitasi sangat besar

demikianpulabiya-biaya kegiatan lainnya Sedangkan museum tidak boleh komersil.

Hal ini merupakan kontradiksi yang susah dipecalikan disatu pihak persediaan dana

terbatas, sedang biaya eksploitasi yang diperlukan besar, tetapi dilain pihak tidak

boleh komersil.

Untuk museum-museum pemerintah mempunyai dana dari pemenntah,

meskipun demikian dana tersebut sering kurang memadai sebab dengan anggaran

mtin yang sistemnya dibagi-bagi dalam mata anggaran, mata anggaian yang

memerlukan dana yang besar tenyatatersedia tidak sebagaimana diharapkan.

Museum-museum yang berstatus swasta segala nienjadi tanggung jawab

penyelenggara Tetapi hal ini tidak berarti bahwa tidak ada dana dari pemerintah,

sebab bila museum-museum swasta yang bisa memenuhi persyaratan-persyaratan

subsidi pemerintah, maka museum swasta tersebut bisa mendapatkan dana dari

subsidi pemerintah, namunjumlah subsidi tersebut relatif kecil.



Sebagai pertimbangan dalam usalia mencari dana itu ialah untuk

kelancaran penyelenggaraan museum dan demi pengabdian museum kepada

masyarakat. Karena itu maka segala usalia museum haiuslali yang sewajarnya dan

tidak meninggalkan prinsip-prinsip pennuseuman

3. Peralatan/petiengkapan museum

Yang kami maksud peralatan dan perlengkapan museum disini ialali :

1. Gedung sebagai wadah

2. Koleksi sebagai isi

3. Perlengkapan sebagai penunjang kegiatan penyelenggara museum (perlengkapan

kantor dan perlengkapan museum)

B. Sarana dan fasilitas untuk direktorat museum sebagai instansi yang bertugas

membina dan mengembangkan museum-mesuem. "

Sebelum membicarakan masalali sarana dan fasilitas Direktorat Museum,

perlu kiranya secara sekilas kita tinjau tugas dan fungsi Direktorat Museum, yaitu

membina dan mengembangkan museum-museum di Indonesia Dengan adanya multi

administration di bidang pennuseuman di Indonesia jelaslah baliwa kondisi obyek

pembinaan daii direktorat museum itupun berbeda-beda hal ini disebabkan oleh

karena:

1. Adanya museum pemerintah (pusat dan daerah).

2. Musem Swasta

Sarana dan Fasilitas Museum. Drs. Tedio Susilo, hal 60 -61



Sarana dan fasilitas yang dibutuhkan direktorat museum jelas berbeda

dengan yang dibutuhkan museum, tetapi unsur-unsur tetap sama, yaitu terdiri dari:

1. Personil

Sebagai unsur pembina maka jelaslali bahwa direktorat memerlukan

personil yang lengkap dan mempunyai keahlian dibidang ilmu permuseuman.

2. Keuangan

Direktoran museum sebagai unsur pembina jelas menierluakan anggaran

biaya yang besar, sebab obyek-obyek pembinaannva cukup besar, dan selalu

berkembang. Bila anggaran-anggaran tersebut tidak memadai, maka sulitlah

direktorat museum akan bertindak sebagai dalang yang baik, dan akibainya

wayangnyapun tidak kelihatan hidup demikian pula penontonnya tidak ada yang

tertarik.

3. Peralatan/peiiengkapan

Disamping perlengkapan kantor sebagai sarana kegiatan admimstratif

maka sangat diperlukan perlengkapan teknis lainnya sebagai sarana kegiatan-

kegiatan dalam pembinaan museum-museum di Indonesia antara lain

memerlukan peralatan-peralatan untuk melaksanakan dan penelitian

permuseuman, peralatan, pendokumentasian dan penerbitan.



2.1.5. Klasifikasi museum

Dengan adanya muiti administration di bidang permuseuman di Indonesia

status museum di bedakan nienjadi. "

1. Meseum pemerintah

a Pusat: Departeinen P& K dan depaiiemen lainnya.

b. Daerah

2. Museum Swasta

Bedasarkan ruang lingkup wilayah tugasnya dibedakan atas:

1. Museum Internasional, yaitu museum yang mempunyai tingkat pelayanan

pengumpulan obyek koleksi internasional.

2. Museum nasional, yaitu museum yang mempunyai tingkat pelayanan,

pengumpulan obyek koleksi nasional.

3. Museum Regional, yaitu museum yang mempunyai tingkat pelayanan,

pengumpulan obyek koleksi regional (terbalas pada daerah tertentu).

4. Musem lokal, Yaitu museum yang mempunyai tingkat pelayanan

pengumpulan obyek koleksi lokal (pada suatu daerali tertentu).

2.1.6. Perkembangan Museum

Kondisi pennuseuman di Indonesia dewasa ini ditinjau dari

perkembangan kwantitas boleh dikatakan menggembirakan, karena perkembangan

jumlali museum di Indonesia selalu menunjukkan anggka kenaikan. Pada taliun 1945

11 Sarana danFasilitas Museum, Dis,Tedjo Susiio. hal 60



jumlali museum di Indonesia selalu menunjukkan anggka kenaikan. Pada

taliun 1945 di Indoesia terdapat 26 buah museum, tahun 1962 menjadi 39 buah. dan

berkembang lagi pada taliunl966 menjadi 46 buah dan pada tahun 1975 adalali 84

buah. u

Museum di Indonesiasudah ada sejakratusan tahun dimulai dari: n

1. Taliun 1871 Kebun Raya Bogor Hortus Botanikus, penelitian dan pengetahuan.

2. Tahun 1878 sekelompok cendikiawan dan para kolektor bangsa beianda di

Indonesia mendirikan sekolali lembaga ilmu pengetahuan BATAVIA ASCH

GE1NDOSCHAAP VAIN KUNSTEN EN WATEINS CHPPEN (Suatu lembaga

yang bertujuan memajukan penelitian dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan).

3. Taliun 1901 Dinas purbakala bergerak dibidang penelitian.

4. Tahun 1905 pelaksaan perlindungan budaya dan alam serta pembiayaan bangunan

kolonial dan mmah-rumali adat digunakan sebagai museum.

5. Taliun 1974 Museum Sejarah Jakarta menampilkan perkembangan Jakarta

6. Tahun 1974 Museum Juang45 menampilkan benda koleksi masa perjuangan.

7. Taliun 1975 Museum Wayang menampiikam koleksi jenisjemswayang.

8. Tahun 1975 Museum tekstil menampilkan koleksi kain.

9. Taliun 1976 Museum Seni Rupadan Keramik menampilkan karyaseni.

10. Tahun 1977 menampilkan benda koleksi yang berhubungan dengan kebaharian

dari Sabang sampai Merauke.

12 Sarana dan Fasilitas Museum, Drs, Tedjo Susiio. hal 54
15 Seminar Pengelolaan danPendayagunaan Museum <k Indonesia. Drs. Tedjo Susiio, hal 1
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11. Tahun 1977 menampilkan benda koleksi yang berhubungan dengan kebaharian

dari Sabang sampai Merauke.

12. Tahun 1978 Monas menampilkan pejuang bangsa Indonesia

13. Taliun 1980 Tainan Mini Indonesia Indali, dan lam-lam.

2.1.7. Masalah Permuseuman

Umum

Untuk masalah umum permuseuman Indonesia pada umumnya meliputi

beberapa segi: "

1. Koleksi

Masalah dalam pengadaan koleksi hal ini disebabkan kurangnya

pengertian dari berbagai pihak yang dapat mempelancar koleksi sehingga

menghambat usaha pengamanan warisan budaya dari kepentingan komersial

dan kegiatan lam yang memgikan yang berjalan dengan cukup pesat.

Disamping itu masalah kondisi koleksi yang sebelumnya kurang mendapat

perhatian dan perawatan.

2. Sisip Bangunan

Museum yang telah ada dan didirikan pada masa era pembangunan pada

garis besarnya banyak menghadapi masalali prosedur pengadaan tanah dan

kesulitan mendapatkan Arsilek dibidang permuseuman pada waktn

pembangunan.

" Masalali Umum dan kusus Permuseuman. Dept PstJCDuektorai Museum, hal /-5



3. Ketengangan

Kesulitan untuk mendapatkan tenaga yang berkualifikasi pendidikan yang

relevan dengan permuseuman. Masalali tersebut ditambah dengan kesulitan

mendapatkan latihan yang diperlukmi untuk kegiatan permuseuman di daerah

yang bersangkutan.

4. Sarana penunjang

Hampir setiap museum di Indonesia belum mempunyai peralatan kantor

dan peralatan teklmis yang seseai dengan standarisasi pennuseuman yang

telah ditetapkan. Hal ini desebabkan adanya hambatan prosedural dan tidak

tersedianya dipasaran jenis peralatan dan peralatan yang dibutuhkan.

5. Fungsionalisasi Museum

Disamping masih kurang memiliki tenaga yang profesional, juga

kurangnya peralatan, perlengkapan dan dana yang niemadai, menyebabkan

hambatan pelaksanaan fungsi setiap museum

6. Meseum Pembina

Perbandingan museum yang dipandang manipu sebagai museum

pembina belum atau tidak sebanding dengan jumlah yang perlu di bina

Disamping itu letaknya yang berjanhan, sehingga menambah hambatan

pelaksanaan pembinaan. Juga museum pembina belum mendapatkan

kemantapan yang ideal.



i\'?USUS

Masalah khusus vang pada museum baik itu merupakan museum umum
maupun museum khusus, hampir mempunyai kesaan dengan masalah umum
pada setiap bangunan museum yang ada

2.2. Senjata.

2.2.1. Sejarah dan perkembanganya.

Unuim

Senjata api tidak pernah nienjadi kenyataan andai kata manusia tidak
lebih dulu menemukan mesiu. Mereka yang berjasa dalam hal mi adalah bangsa
Cuia sedini tahun 1000 mereka telah mengenai sejems baton peledak untuk
isian petasan Balian tersebut diperoleh dengan melumatkan dan mencampur
tiga macam unsur menjadi satu, yaitu ;

1. Sendawaatau disebutjugaPotasium nitrat.

2. Belerang alias Sulfur.

3. Arang kayu.

Untuk komposisi yang umum adlaJi 75 %bagian Sendawa 10 %bagian
Belerang dan 15% bagian arang kayu, ditakar menurut bobot. Hasil pengolahan
bempa serbuk berwama hitani yang gampanng nieietus apabila terkena
percikan api.

KeaUian me„,buat raesiu hihn. kemwuaa nle„yebar kedaerah lam
w.lavah Art. dan T,m„r Te„gah serta s„dah dilmpk. dalam paperangan.



Bangsa barat pula yang pertama sampai pada gagasan memanfaatkan mesiu

hitani sebagai propelan (bahan penggerak) dalam senjata api.

Menjelang paruh pertama abad ke 14 senjata api pnmitif mulai

bennunculan di Eropa, mula-mula dalam bentuk meriam sudut tanpa
rodaBombarde, pot-de-fer, quenon danlam-lain. Tidak lama kemudian disusul

dengan meriam kecil untuk dibawa-bawa dan ditembakkan oleh satu orang.

Panggilannya "meriam tangan" (hand canon) Bentuk awal senjata api nugan
mulai menjelma

Dalam abad ke -15 tercipta senjata api yang dilengkapi "mekanisme".

Mula-mula rerlalu sederhana sekedar sebuah alat Iogam berbentuk "C\

diterapkan dengan poros putar (pivot) pada saniping senjata Alat pemegang

tunam berbentuk "(?\ lain disempumakan menyempai huruf'S" dengan poros
putar meiintang ditengah.

Menjelang abad ke -16 di Jertnan tampil versi mekanisme tunam yang

paling maju, namanya Luntenschnappschloos atau "mekanisme tunam yang

mematuk". Karena mekanisme tunam mudah dibuat dan relatif andal,

penggunaanya pada senjata api berlanjut hingga sekilar tahun 1700 bersama

lam-lam mekanisme yang lebih maju. Di negeri kita malah lebih lama lagi, di

museum Jakarta tersunpan beberapa pucuk bedi! kuno buatan lokal dan zaman

perangPaderi ( Sumatra Barat 1812- 1833 ).

"Mekanisme roda" (Wheellock) merupakan realisasi dari paling dun dan

angan-angan diatas. Sistem tersebut tidak memerlukan sumbu membawa



karena manipu menghasilkan sendir. lentikan api pada saat picu ditank dengan
telunjuk. Mekanisme roda yang pertama digeiar di Austria tahu 1517. beberapa
belastahun kehadiran lunfnschnappschloss. Meski pada zamanya dianggap
penemuan reversioner yang memiliki arti militer penting, mekanisme roda

jauh lebih populer dibangding dengan mekanisme tunam.

Sekitar tahun 1512 mencullah mula-mula di Spayol. Perancs dan Italia

suatu sistem pencetusan yang kita kenal sebagai "mekanisme pemant.k"

(flintlock) yaitu penerapan senjata api dalam upaya manusia memperoleh
mekanisme yang dapat membuat api sendiri.

Berkat konstruksi yang sederhana dan unjuk kerja vang relatif handal,

mekanisme pemantik nierupakan sisteni pencetusan senjata api kuno yang
paling panjang umurnya kira-kira tahun 1952 hingga dekade pertama abad 19.

jadi hampir selama 300 tahun. Senjata dengan sisteni pencetusan tersebut

sempat memegang peran vital dalam sedikitnva dua peperangan terkenal

diduma: perang kemerdekaan Amenka (1775-1783), dan perang Napoleon
(1792-1817)

Penemuan selanjutnya lebih bersifat kinnawi. sejak 1703 para ilmuan

Perancis sudah dapat membuat bahan detonasi, yakni zat yang meledak apabila

dipukul. Salah satunya dikenal dengan sebutan air raksa letus (fulminate of

mercuri) unsur tersebut memiliki kekuatan ledak kira-kira lima kali tenaga
mesiu hitam. Dalam paruh kedua abad ke-18 sementara penset melakukan

berbagai eksperimen dengan air raksa letus, Penggunaan air raksa letus dalam



senjata api akhiniya bisa dipecalikan dalam dekade abad ke-19, bekan oleh

ilmuan militer ataupun pakar alat perang melainkan oleh seorang gerejawi.

Dalam tahun 1805 muncul suatu sisteni pencetusan bam yang

mengunakan secercali zat peledak dasyat yang diciptakan oleh Forsyth (seorang

gerejawan) menggunakan botol keel dan logam yang berisi bahan detonasi

yang berbentuk serbuk yang disebut dengan isrilah "mekanisme perkusi"
(percussion lock).

Bermacam carta kemudian bermunculan dalam rangka menyempurnakan

sistem perkusi Forsyth. Yang paling berhasil, yang pennsipnya masih

dipertaliankan sampai saat m, pada patung benselongsong logam (metallic

cartridges), yang disebut tudung "penggalak" (percussioncap atau primer cap)
dan terbuat dan fembaga atau kumngan, ialah ciptaan Joshua Shaw, seorang
artis yang berkebangsaan Inggris. fa mempatenkan penemuannya di AS dalam

taliun 1822. Dalam dasawarsa ke dua abad ke-19 banyak senapan dan pistol
bennekanisme pemantik diubali menjadi senjata perkusi.

Penemuan sistem perkusi oleh John Forsyth merupakan langkah sangat

penting dibidang persenjataan api, kaiena meletakan dasar bagi perkembangan
senjata api ringan moderen1

Khusus

Sejarah persenjataan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)

dm!^.S!^eJahlrailya!ailun 1945 SebaSai modal pertama selain senjata-
Teknologi StiategiMilitei, no. 54 Taliun JP9i, hal53-62



senjata tradisionai bempa kens, tombak, panah, mandau, rencong. bambu

nincing dan lam-lain juga senjata-senjata yang berhasil direbut dan tangan bala
tentara jepang, tentara sekutu dan tentara Belanda

Untuk memenuhi kebutuhan dan kekurangan senjata selama masa

perang kemerdekaan (1945-1949) para teknis, kita secara damrat dan dengan
menggunakan bahan seadanya telal, berhasil memperkaya khasanah
persenjataan antara lain bempa:

1. Pistol dari pipa listrik/air.

2. Pistol Mitraliur dan senapan dan senjata-senjata yang telali rusak
3. Granat nenas dan gombyok dari besi cor.

4. Bom bakar dari botol.

5. Mortir dari pipa listrik / air, dan Iain-lain

Selain itu diusaliakan pula pembelian senjata diluar negri baik secaia
tunai (cash) maupun secara barter vang kemudian diseludupkan ke Indonesia

Setelah Pengakuan Kedaulatan (1945) persenjataan ABRI mengalam,
modernisasi. Selam senjata-senjata dan perlengkapan hasil penyerahan dari
tentara belanda (KL dan KNIL) yang diusahakan pembelian baik dari blok
Barat maupun Timor. Selain itu kita tenma pula bantuan-bantuan dari luar yang
sifatnya tidak mengikat.

Dalam rangka swasembada dan memperkecil ketergantungan dan luar,
maka dalam beberapa hal kita telah berhasil memperoduksi sendiri. Dari hasil

penyelidikan dan penelitian serta percobaan yang tak kenal lelali, telah berhasil

r<



diadakan modilikasi senjata-senjata tertentu sehingga dalam penggunaanva

sesuai dengan situasi dan kondisi di Indonesia1'

2.2.2. Pengertian Senj ata.

Menumt kamus bahasa Indonesia kontemporer definisi dari berbagai

inacam jenis senjata yaitu:'

Senjata : Alat yang digunakan untuk bertempur atau berkelahi,

seperti Tombak ,bedil dan sebagainya

Senjata api : Senjata yang memakai mesiu (bom, pistol, dsb)

Senjata Berat : Senjata yang berukuran besar, sehingga membutuhkan

kendaraan besar untuk mengangkutnya

Senjata konfensiaiial :Senjatayang telah lazim digunakan (diluar sunjata

alom/nuklir, kuman dan senjata inkonfensional lainnya

Senjata Nuklir : Senjata api yang memakai tenaga nukiir, memiliki daya

musnah yang luar biasa

Senjata ringan : Senjata api yang kecil-kecil (pistofbedil, dsb) yang

mudah dibawakemana-mana

Senjata Roket : Senjata untuk meluncurkan peluru, dilengkapi dengan

bahan peluncur yang dapat bergerak sendiri.

Senjatatajam : Senjata yang tajam (runcing,dsb) seperti pisau,clurit,dsb

Persenjataan : Segala alat dan perlengkapan senjata,

11 KoleksiSenjataDi MuseumPusat ABRI '"atriaMandala, Dtphankam Pusat SejarallASRI, ha!
17 Kattiui' BahasaIndonesiaKontemporei, Drs. PeterSalmi& Yem Salim. EdisiPeitaina1991



Menumt Dept. Han Kam Pusat senjata ABRJ yang dimaksud dengan

senjata adalah suatu alat yang digunakan dalam pertempuran untuk melukai

seseorang atau mernsak material. Sedangkan senjata api adalali senjata yang dalm

penggunaanva atau penembakanva melalui perantara suatu ledakan / letusan.Letusan

ihi menghasilkan api yang selanjutnya membakar obat pendorong yang disebut mesiu

sehingga emiijadi gas. Gas ini dengan kekuatan tertentu dapat mendorong'melempar

benda yang disebut dari pelor keluar dari biras,!a

2.2.3. Tujuan dan Ftongsi Senjata

Tujuan dibuatnya senjata selain untuk keperhian kehidupan manusia yang

berhubungan dengan pertauian, perkebunan dan perburuan juga untuk keperluan

pertahanan diri dari gangguan / serangan binatang buas dan makhluk lain, serta juga

untuk keperhian pasukan bersenjata suatu negara atau kerajaan. Sedangkmi fungsinya

tergantung dari jenis dan bentuk dari senjata itu sendiri.

2.2.4. Klasilikasi Senjata1'

Secara garis besar senjata digolongkan menjadi dua bagian yaitu

1. Senjata tajam (non api)

2. Senjata Api

*Koleksi Senjata Di Museum Pusat ABRI Santa Mandala, hal 8
' KoleksiS'eniata Di MuseumPusat ABRiSatna Mandala. Dephankam PusatSeiarai'i ABRI ha! 3-9



Senjata Api di bagi dalam dua bagian, yaitu:

a Senjata ringan ialah senjata pokok Infaniri yang didnkung oleh orang, dan tidak

memandang besar kecilnya kaliber.

b. Senjata berat ialah semua senjata yang tidak termasuk senjata ringan.

Yang termasuk Senjata Ringan adalah :

1. Senjata genggam, (pistol, revolver, pistol isyarat).

2. Senjata pundak/pinggang (lintas datar), (pistol Mitraliur, karaben, senapan).

3. Senjata sandar (lintas datar), (Mitraliur ringan, Mitraliur sedang, Mitraliur berat).

4. Mortir (mortir ringan, Mortir berat).

5. Recoiles (STBB = Senjata Tanpa Bolak Balik ; senjata tembak liiitas datar

langsung), (ringan,berat).

Termasuk Senjata Berat:

1. Arteleri Medan (ARMED), (meriam anti tank, meriam gunung, rocket launcher)

2. Arteleri Serangan Udara (ARSU ; lintas datar), (Meriam Bofors, meriam

Oerlikon, meriam L/60 atau L/70 kaliber 40 mm dengan radar, meriam S/60

kaliber 57 mm dengan radar)

3. Arteleri Pantai atau Kapal (Lengkung ), (meriam dari kaliber 40 - 150 mm; rocket

- rocket dari kaliber 40 - 130 mm).

Menumt kerjanyadibagi nienjadi 3 cara yaitu :

1. Tembak tunggal (tidak otomatis): senjata-senjata dimana hampir semua gerakan -

gerakan yang diperlukan untuk peneinbakan dilakukan oleh penembak sendiri.



2. Semi Otomatis : senjata-senjata diinana penegangan pertama dan penarikan

penarik diatur oleh penembak sendiri.

3. Otomatis : Senjata-senjata dimana semua gerakan-gerakan yang diperlukan untuk

menembak dilakukan oleh senjata itu sendiri kecuali gerakan penegangan

pertama dan penarikan penarik pertama dilakukan oleh penembak.

2.3. linjauan Khusus Museum

2.3.1. Pengertian Museum Senjata

Museum Senjata adalah suatu wadah atau badan yang tetap atau bersifat

terbuka untuk umum yang bertugas mengawetkan, memelihara. menyimpan serta

memamerkan koleksi senjata secaia lebih lengkap baik militer maupun non militer,

sejak jaman dahulu hingga sekarang dan sebagai pusat informasi dan ilmu

pengetahuan teknologi persenjataan serta sebagai tempat rekreasi dan pariwisata

2.3.2. Tujuandan Fungsi Senjata

Tujuan dibangunnya museum senjata adalah untuk dapat memberikanya

informasi kepada masyarakat secara menyeluruh, menyebarluaskan dan menarik

masyarakat tehadap sejarali perkembangan senjata sejak dalmlu hingga sekarang dan

membangunkan kesadaran masyarakat terhadap akibat-akibat (positif dan Negatif)

yang dapat ditimbulkan dari senjata tersebut.

Sedangkan fungsinya adalah sebagai tempat dokumentasi,perawatan,

pemeliharaan, pelestariandan penelitian obyek-obyek yang di pamerkan.



Fungsi dari Museum secara menyeluruh

Sebagai tempat rekreasi

Sebagai tempat untuk pendidikan dan menambah ilmupengetahuan

Sebagai tempat untuk untuk mendapatkan data dan informasi

Sebagai tempat ntuk mengetahui perkembangan permuseuman Indonesia

Untuk menimbulkan sikap peduli terhadap sejarali bangsa

Untuk mengetahui penataan museum secara baik dan memenuhi selera
pengunjung

Jumlali dalam

(%)
30,25%

25,75%

15,50%

7,50%

15,25%

5,75%

Tabel 2.1. Fungsi dari Museum menyeluruh
Sumber dari: Penyebaran Questioner pada museum Angkatan darat

2.3.3. Sarana Pada Museum

A. Auditorium (Audiovisual)

Pada museum senjata ini salah satu fasilitas yang memiliki daya tarik

besar dari pada para pengunjung adalah Ruang Auditorium, dimana didalam mang

tersebut terdapat beberapa kegiatan-kegiatan diantaranya sebagai mang audiovisual,

sebagai mang seminar, dan juga tempat tempat penayangan slide-slide. Dan juga

ruang ini merupakan mang dimana didalam nya menceritakan kepada pengunjung

tentang museum senjata tersebut secara keseluruhan, baik itu penempatan ruang-

ruangnya juga koleksi-koleksi yang ada didalamnya.

Untuk peraturan yang menyangkut perencanaan dan perancangan ruangan

-ruangan pertunjukan atau auditorium harus memenuhi peraturan-peraturan yang

telah dibakukan diantaranya sepertiuntuikl auditorium maksimum proporsi d:h pada

balkon layang yang disarankan adalah Lluntuk pertunjukan konser, 2:1 untuk
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pertunjukan opera drama, Untuk balkon layang hams diperhitungkan nisbah d.h yang

lebih besar lagi dengan jalan mengabaikan pantulan energi pada tempat duduk dari

arali belakang. Deretmi paling belekang hendaknya mempunyai garis pandang yang

tegak ke pusat sumber suara Balkon layang diletakkati diluar proyeksi sorotan

lampu. Sudut garis pandang maksimum dari balkon kepanggung ~ 30 °

Bentuk- bentuk permukaan cembung dan tidak beraturan membantu

difiisi suara didalam gedung. Sedangkan bentuk kubah,ko!ong(gang dengan bentuk

cekung) dan bentuk-bentuk cekung besar lainya serine menimbulkan masalali akustik

Langit-langit yang lebih tinggi menyebabkan waktu pantul yang lebih lama seoperti

yang dibutuhkan untuk pertunjukan, isi mang tipikal diperhitungkan 20,5 in *-

35 nr' /det. Sedangkan langit-langit yang rendah menyebabkan waktu pantul yang

lebih pendek yang dibutuhkan untuk pertunjukan drama, pidato; isi mang tipikalnya

diperirungkan 7,5 nr' sampai dengan 14 mVt. Pada gedung-gedung serba guna

keadaan tersebut diatasi dengan memasang dinding-dinding penutup/pembatas.

Persyaratan akan kebutuhan akustik akan pengaruh terhadap daya pantul permukaan

langit-langit yang terletak diatas bagian ruang tersebut, yang akan memantul ke arali

bagian tempat duduk penonton.

1. Tempat duduk

Untuk ukuran tempat duduk Juga ikut mempengai uhi jarak pandang

tergantung pada jenis kursi dan jarak tempat duduk yang diisyaratkan. Penentuan

kursi yang digunakan dan jaraknya dapat diliat pada tal^el untuk museum sejenis:



Tabel : 2.2. Jarak Pandang pada Auditorium
Jarak Pandang pada Auditorium

1.a. Penataan jarak pandang yang baik

1 b. Penataanjarak pandang yang belum baik

2.a. Pengaturan ketinggian tempat duduk yangbaik

2.b. Pengaturan ketinggian tempat duduk yang belum baik

3. Pandangan kedepan masih terhalang oleh pengunjung didepan

Jumlah dalam %

7,50 %

30,25 %

4%

15,25%

20,25 %

4. Kenyamanan tempat duduk I 10,25%

Sumber dari : Penyebaran Questioner pada Museum Yogya kembali

Dan hasil survey diatas dapat kita lihat bahwa point (l.a. =7,50 % & 1.b.=30,25 %)

jelas sekali bahwa pengunjung masih menginginkan penataan jarak pandang agar

dapat menikmati dan memandang obyek dengan jelas, sedangkan untuk point (2.a. =

4 % &2.b. = 15,25 %) jadi disini dapat kita lihat perbandingkan pengunjung yang

masih mengiginkan pengaturan ketinggian tempat duduk lebih besar jumlahnya

sehingga penataan kembali ketinggian tempat duduk ini sangat diperlukan , serta

point (3. = 20.25 %) jadi pandangan kedepan yang masih terhalang oleh penonton

didepanya persentasinya masih tinggi jadi harus diperhatikan penataanya serta point

(4= 10,25 %) penataan tempat duduknya harus dirancang agar lebih argonomis.

a. Kursi yang bergaya tradisional membutuhkan jarak minimum 84 cm dan lebar

50cm sedangkan ukuran yang umumnya yang digunakan di AS adalah 53 cm.

Kursi bergaya modern mempunyai ukuran yang bermacam-macam dapat

membutuhkan jarak 140 cm dan lebar 75 cm. Ruang tempat berdiri yang semula

merupakan hal biasa, tetapi sekarang jarang ditemui pada gedung pertunjukan

modem. Tempat duduk biasanya disusun dalam deretan lurus atau melengkung;

li
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pada beberapa gedung telah dicoba susunan kursi yang menyerong Untuk

mendapatkan titk pusat jari-jari deretan tempat duduk yang bail; maka perlu

mencoba berbagai posisi penataannya. Jari-jari yang pendek memungkinkan

semua penonton dapat menghadap lurus kepusat panggung; tetapi hal im harus

dipertimbangkan agar dapat memperoleh ruang sirkulasi yang cukup pada bagian

sisi kursi-kursi sebelali bawali terdepan.

b. Tempat duduk yang fleksibel

Pembagian mang auditorium menjadi mang-mang yang lebih kecil dengn

menggunakan dinding-dingding penyekat sorong bisa dipakai pada gedung-

gedung pertemuan; tetapi cara ini akan sulit diterapkan pada gedung pertunjukan

karena ada lantai yang berjenjang. Pertimbangan dengan tepat penutupan ruang

duiduk untuk memperkecil kapasitas mang; untuk mendapatkan lleksibelitas

penuh, bentuk kursi lipat dapat digunakan sehingga selumh lantai mang dapat

dunanfaatkan s.penuimya

c. Balkon (tempat duduk panggung)

Gedung pertunjukan dengan satu balkon dapat memberikan garis pandang yang

lebih baik dibanding gedung dengan deretan kursi, dapat mengurangi pemakaian

pegawai, mempermudali jalan keluar, memperbanyak jumlah penonton. Gedung

auditorium berganda pada masa im banyak dirancang, masalah utama yang perlu

diatasi adalah peredaman suara antara auditorium-auditorium tersebut.
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2. Layar

Pada masa lalu layar dipasang disesuaikan dengan bentuk-bentuk gedung

pertunjukan sedangkan sekarang desain interiornya lebih ditentukan oleh ukuran

gambar yang. Bioskop tradisional memiliki gambar yang kecil sedangkan sistem

cinerama dimana 3 proyektor utama memproyeksikan gambar pada layar selebar 30,5

m. Sistem ini kemudian dikembangkan lagi hanya dengan menggunakan satu

proyektor saja (sistem IMAX) dimana film 75mm diproyeksikan horizontal dengan

pembesaran kerangkanya dan menghasilkan gambar dengan ukuran 36,5 m.

Perkembangan lebih lanjut yang digunakan pada saat ini pun terus dicoba di berbagai

penjuru dunia, yakni teknik Audiovisual yang menggunakan beberapa proyektor

otomatis untuk memproyeksikan gambar- gambar tetap dengan efek-efek auditorium

dan sistem suara jalur ganda dan magnetis ( multi-track magnet sound system ).

3. Tata Suara

Tata suara yang ada pada museum sejenis sangatlah kurang memadai

kerena kurangnya penataan secara optimal sehingga banyak mengalami kekurangan

kekurangan, lihat tabel dibawah ini:

Tabel 2.3. Pemantauan Sound System pada Auditorium
Pemantauan sound system pada Auditorium

k Menghasilkan suara yang jernih dan jelas

2. Sering terjadi dengung / feedback

3. Sering terjadi timpa- menimpa suara

4. Suara yangmembuat s,akit alatpendengaran

5. Suara yangmenghasilkan efek konser (soround)

Sumber dari: survey pada Museum Vredeburg

.himlah dalam %

5%

30,25 %

35,25%

20,50 %

9%
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Dari hasil survey diatas (point 1 = 5 %) para pengunjung yang merasa sura yang

dihasilkan sudah baik hanya 5 % saja , akan tetapi pengunjung yang nierasa masih

terjadi feedback (point 2. =30,25 % ), terjadinya timpa menimpa suara (point 3. =

35,25 %), suara yang membuat sakit alat pendengaran (point 4. = 20,50 %) serta

suaranya belum menghasilkan efek konser dengan baik (point 5. - 9 % ), jadi jelas

sekali dari persentasi diatas masih sangat diperlukanya penataan sound system

dengan baik sesuai dengan keinginan pengunjung

Untuk masalali tata suara ini telali banyak mengalami perkembangan,

dengan ditemukanya sistem penerapan optis Dolby untuk mengatasi masalah

perekaman suara magnetis pada film. Suara stereo disepaiijang bagian layar dan

kedepan maupun kebelakang tersedia pada film 70 dengan menggunakan 5 jalur

pengeras suara dibelakang layar dan jalur ke 6 untuk pengeras suara auditorium.

Layar lebar dan sumber suara saniping dapat lnenimbulkan permasalalian akustik ;

umumnya untuk gedung-gedung bioskop yang memantulkan suara, garis pantul

bunyinya tidak boleh melebihi garis bunyi langsung lebih dari 15 m.

4. Pencahayaan

Ada dua jenis pencahayaan yang lazini di pakai pada setiap bangunan

untuk mendukung aktifitas yang ada pada bangunan tersebut yakni pencahayaan

alami dan pencahayaan buatan.

Pencahayaan buatan biasanya menggunakan lampu diselumh ruangan

agar dapat menerangi kegiatan yang akan berlangsung pada ruangan

tersebut,penempatan pencaliayaan buatan ini pada raang-ruang tertentu seperti pada
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kelompokruang pelayanan umum (r.lobby,!".auditorium, r.pameran temporer, dan lain

lain), mang pelayanan teknis (r.penerimaan barang, r.regisnasi. r.kurator, r.preparasi.

i .konservator, dan lain lain).

Sedangkan untuk pencahayaan alami dengan memanlaatkan caliaya

matahari yang dimasukkan melalui biikaan bukaan seperti jendela, dinding

transparan, dan juga bouvenligh. Pencahayaan alami ini untuk ruangan ruangan

sends (r.cavetaria, r.counter souvenir, r.musholla, dll), dan juga sebagian unit

pelayanan umum (loket kaicis, r. informasi. perpustakaan, dll), serta mang - ruang

pelayanan administrasi (r. kepala museum, r. wakep Museum, r.sekretaris, dll)

Pemanfaatan pencahayaan alami dapat diperoleh dengan :

1. Jendelakaca yang bisa dibuka dan ditutup.

2. Dinding transparan (kaca) yang lebar dan tidak dibuka

3. Bouvenlight atau veiitilasi.

4. Polycarbonat / atap transparan.

Keempat cara pendistribusian caliaya alam ke ruangan mamiliki karakter tersendiri.

Jendela kaca yang bisa dibuka dan di tutup.

Jendela kaca ini sudah umum dipakai pada mmah, kantor, dan bangunan-

bangunan yang berlantai rendah.

Dinding kaca yang tidak bisa dibuka

Dinding kaca mi biasanya dipakai pada kantor - kantor dan hotel serta

gedung - gedung berlantai banyak (bangunan tinggi).
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Bouvenlight atau Ventilasi.

Bouvenlight biasanya digunakan pada bagian ruang yang kecil seperti

kamar mandt dan wc, meskipun ada pemakaiannya pada gedung olahraga yang

membutuhkan intensitas cahaya alam sedikit

Poly Carbonat/atap transparan.

Atap teransparan ini merupakan alternatif untuk memberikan

pencahayaan, jika pada dinding tidak bisa buat jendela. Pencahayaan buatan pada

umumnya digunakan pada tiap ruang namun ada mangan khusus yang mengharuskan

pencahayaan buatan secara terus menerus, dengan demikian ada ruangan yang

pencahayaan buatan merupakan bagian dari tuntutan dari ruangan tersebut.

Kondisi Pencahayaan Auditorium Pada Museum sejenis

Pencahayaan pada museum sejenis ini masih banyak kekurangan

khususnya pada mangan auditorium hanya menggunakan pencahayaan buatan saja

(lampu) serta penataanya belum teratur baik, dapat kita lihat pada tabel berikut

Tabel 2.4. Pencahayaan pada Auditorium
Pencahayaan pada panggung, tempat duduk dan tangga pada niang-] Tumlahdalam

Auditorium %

1.a. Pandangan yang jelas dan terang ~~ 8,25 %

1.b.Pandangan yang buran / tidak terang 30,25 %

2. Penataan lampu yang tidak artistik 20,25 %

3. Terciptanya bayangan oleh sorotan lampu 20,50 %

4.a. Kejelasan arah sorotan lampu yang baik 5525 %

4.b. Kejelasan arah sorotan lampu yang belum baik 15,25 %

5. Terdapatnya lampu sebagai pengarah / penuntun keruang auditorium 5,25%

Sumber dari: Survey pada Museum Yogya kembaii
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Dari hasil survey diatas jelas sekali baliwa pencahayaan pada man. Auditorium im
harus diperbaiki sesuai dengan keinginan pengunjung seperti pada (point 1. a - 8.25
% & Lb. = 30,25 %), disitu dapat kita lihat baliwa pengunjung yang merasa

pandangan tidak terang lebih banvak jumlahnya dibandingkan dengan yang
/atakan menyatakan jelas jelas/terang serta pada (point 3. -20.50 %) masih

nyatakan bahwa terjadinya bayangan oleh sorotan lampu (kin juga pada (point 4a
=525 % &4b = 15,25 %) dari hasil persentasi menyatakan arah sorotan lampu

masih belum baik , sehingga secara keseluruhan masih diperlukanya penataan

kembali pencahayaan pada mang Auditorium.

Kbndisi Fteneahayaan Auditorium Yang Diinginkan Pengunjung

Pengunjung dalam menyaksikan pertunjukan yang ditampilkan akan

merasa puas. apabila sistem penataan titik lampu lebih dioptimalkan lagi dengan
menempatkan pada titik-titik yang stategis dan juga nienambah jumlali titik lampu
yang telah ada sehingga pengunjung dapat menyaksikan pertunjukan dengan

nyaman.

5. Penghawaan

Untuk pengaturan dan sistem penghawaan yang di pakai adalah

penghawaan alami dan buatan, untuk pencahayaan buatan menggunakan AC (air
conditioner) yang dibagi dalam Ac semral dan Ac split/unit package penempatan

penghawaan buatan ini pada ruangan tertentu saja yang memerlukan penghawaan

secara buatan seperti pada ruang Auditorium, ruang Diorama dan juga ruangan

lainya yang memerlukan penghawan secara buatan. Sedangkan untuk penghawaan

menv:
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a,am, menggunakan bukaan b»k»o l>adn manga,, -ep«li jemlela. ventrlas, «.-«
baik vertikal .naupun horizon^. .ehingga "«- «^< <,iko"1"" B""k '̂"""^
(sirkulasi udara dapat dikontrol densan baik).

Sistem penghawaan pada ruang auditor,,,,,, hanya nienggunakan
penghawaan buatan saja. Sedangkan untuk penghawaan buatan ini menggunakan A.
(Air Convener) vaitu Ac split / u,u, package, sehingga peugaturan penghawaan
dapat dilakukan dengan lebih mudah.

Kbndisi Penghawaan Auditorium Pada Museum Sejenis

Penghawaan pada auditorium di museum sejems » hanya -«un*m
penghawaan alam, saja. yam, penghawaan hanya mela.u, bukaan jendela dan
bouvenltgh saja, sehmgga para pengunjung merasa *fc* nyatnan. Keadaan seperti
ml juga akan merug,ka„ museum, karena akan dapat menuruukan nnnai pengunjung.
Kbndtei penghawaan A>«iitoriu1„yangDiingi.*anPe,«uuj.u1g
Untnk meningkatkan mtna, pn pengunjung. seba.knya s,stem penghawaan d.rubah
rnenjad, ststem penghawaan buatan saja Sehmgga lebih nmdah didalan, pengontrolan
kelembaban mangan tersebut. dan pengunjung akan merasa lebih nyama,,.

6 Sirkulasi

Penataan sisteni sirkulasi yang lata kelahui ada beberapa macam

diantaranya yaitu :

a. Liuier . Setnua jaln adalal, limer. jata, yang lurus akan menjadi punsur
pemben.uk ntmna untuk suatu deretan derettm ruang, Sukulas, linier dapa,
inelengkung atau terdiri dari berbagai bagian.



Pola Sirkulasi l.inier

A A

"I I I
r t

b. Radial ; Bentuk radial memiliki jaian yang berkembang dan atau berhenti pada

sebuah pusat

\S

c. Spiral ; Sebuah bentuk spiral adalali sesuatu jalan yang menenis berasal dari titik

pusat, berputai- mengelilinginyadan bertambah jauh darinya

A-k



d. Grid ; Bentuk grid terdiri dari 2 (dua) set jalan-jalan sejajar yang saling

berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar atau kawasan-

kawasan ruang segi empat.

B. Diorama dan Panil

Dalam penataan dimuseum harus memegang teguh suatu standart dari

teknik penyajian yang tidak tergantung pada selera. Standart tertentu dari teknik

penyajian ini temtama yang meliputi ukuran tinggi rata-rata orang Indonesia 165cm,

dan kemampuan gerak anatomi leher manusia rata-rata sekitar 30 °Untuk Museum

Sejenis dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 2.5. Jarak Pandangpada mangDiorama
Jarak Pandang pada ruang Diorama

1 a. Jarak pandang ada sudah sangat baik

1.b. Jarakpandang terlalu jauh /dekat dari obyek

2. Tidak sesuai dengan anatomi tubuh manusia.

a. Terlalu tengadah

b. Terlalu menunduk

c. Terlalu berpaling

Sumber dari : Penyebaran Quesioner dari museum Angkatan darat

Jumlah dalam %

38,50 %

25,25 %

20%

14,25%
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Untuk jarak pandang pada mang Diorama ini masih sangat perlu perbaikan karena

penataan jarak pandang yang baik (point La = 2 %) & penataan yang belum baik

(l.b. = 38,50 %) masih sangat jauh persentasenya dan juga pada (point 2.a •= 25,25 %

& 2.b. - 20 % & 2.c. ^ 14,25 %) penataan masih belum sesuai dengan kemampuan

anatomi tubuh manusia sehingga membuat pengunjung merasa tidak nyaman.

Ukuran diorama dan panil juga harus mempertimbangkan juga ruangan dim

bentuk ruangan dimana diorama itu diletakkan Didalam membuat diorama atau pami

harus diperhitungkan mengenai masalali koustruksinya juga

Didalam penyajian diorama harus juga memperhatikan hal-hal lain

diantara nya adalah:

1. Tata caliaya

Pengaturan lata caliaya tidak boleh inenggangu koleksi atau

menyilaukan pengunjung. Caliaya yang menyilaukan akan menyulitkan pengunjung

pada saat melihat-lihat koleksi yang ada seperti pencahayaan . Diusaliakan lampu

tersebut terlindung jangari sampai suinber caliaya langsung terlihat oleh pengunjung.

Dan juga penggunaan lampu harus diperhitungkan benar-benar.

Kondisi Pencahayaan Diorania pada Museum Sejenis

Penataan pencahayaan pada diorama di museum sejenis sangat tidak

presentatif sehingga membuat para pengunjung tidak dapat menikmati obyek yang

dipamerkan secara nyaman dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 2.6. Pencahayaan pada Diorama
Pencahayaan pada diorama

1.a. Perletakan titik lampu yang baik

1,b. Perletakan titik lampu yang belum baik

2a. Jumlah titik yang diperlukan cukup

2.b. Jumlah titik yang diperlukan belum cukup

3. Sorot lampu yang menghasilkan bayangan

4a. Arah sorot lampu (tidakmenyilaukan mata)

4.b. Arah sorot lampu (menyilaukan mata)

5.a. Penataan pencahayaan alami (sudah)

5.b. Penataan pencahayaan alami (belum)
1 —— . . „ i
Sumber dan: Penyebaran Questioner pada Museum Angkatan Darat

Perletakan titik lampu pada (point l.a. = 8,25 % & l.b. = 18 %) terlihat pada

persentasi bahwa pengunjung masih belum puas akan perletakanya pada ruang

diorama ini dan pada (point 2.a. = 4,25 % 2.b. = 15 %) terlihat masih jumlah titik

lampu masih sangat kurang, dan juga arah sorotanya masih kurang fokus (point 4a. =

5%&4.b. =18,25 %)sdan juga belum termanfaatkan pencahayaan alami (point 5a. =

1 % & 5.b. 16 %).sehingga menyulitkan bagi para pengunjung untuk dapat melihat

dengan jelas, oleh karena itu membuat para pengunjung malas dan enggan untuk

melihat obyek - obyek tersebut. Baik itu penataan lampu didalam dioramanya,

didalam vitrin dan juga penerangan keseluruhan didalam ruangan itu sendiri.

Kondisi Pencahayaan yang diinginkan Pengunjung

Agar pengunjung merasa nyaman di dalam mengamati obyek-obyek yang

ada di dalam ruang diorama, vitrin, dan ruang pamer lainnya , maka di dalam

Jumlahdalam %

8,25 %

18%

4,25 %

15 %

16,25%

5%

18,25%

1 %

16%



penataan cahaya hams diperhatikan kenymnanan di dalam melihat obyek yang

dipamerkan, baik itu penataan arah sinar maupun perletakan titik lampu.

2. Tata warna

Peranan warna sangat penting didalam pameran disamping ikut

mempengaruhi perasaan akan sihiasi mangan juga membenkan sesuatu yang lain

yang bersifat kejiwaan.Didalam pameran temporer atau keliling dapat menggunakan

wama-wama panas seperti waiTia merah. kuiiing. iingga yang mempunyai kekuatan

merangsang, cepat menarik perhatian atau juga dapat menimbulkan rasa suka cita

tersendiri.

Untuk ruang pameran tetap sebaiknya menggunakan warna-wania

yang lembut, atau wama-wama yang netral, misalnya seperti wama-warna : cream,

abu-abu, broken white, dan lain - lain, atau dapat juga menggunakan warna pastel.

3. Tataletak

Dalam penataan pameran tata letak adalah mempunyai peran yang

sangat penting. Benda koleksi, label ilustrasi(foto), sebagai penunjang informasi yang

dipamerkan hendaknya disusun sedemikian rupa sehingga inemberikan rasa yang

menyenangkan, hal-hal yang perlu diperhatikan didalam membuat tata letak, yaitu:

Proporsi, Keseimbangan, Kontras, Kesatuan, Harmonis, Ritme. Klimaks/dominan.

4. Tata pengam anan

Pengamanan terhadap benda-benda koleksi yang dipamerkan

sebaiknya menggunakan vitrin, jika benda-benda tersebut sangat bemilai dan

bentuknya tidak terlalu besar . Kaca vitrin sebaiknya menggunakan yang tebalnya

52



5mm agar talian terhadap benturan. Kegunaan kaca vitrin ini duisamping untuk

mencegah dari bahaya pencurian juga untuk menalian masuknya debu/kotoran pada

benda koleksi. Untuk mencegah pengunjung agar tidak menventuh koleksi tersebut

dapat dibuat pagar. Jenis-jenis peralatan pengamanan yang dapat dipasang diruang

pameran antara lain : Camera JE 7542 VidiochipCCD, TV monitor. Passive infra red,

Flush mound Door Contact, dan sebagainya

5. Labeling

Label adalah suatu sarana komunikasi untuk mmeberikan informasi

yang dimiliki oleh museum kepada pengunjung. Membuat label perlu direncanakan

secara benar baik mengenai isi maupun tipografinya Label yang terdapat didalam

museum dapat dibagi kedalam lima jenis : Label judul. Label sub judul, Label,

pengantar. Label kelompok. Label individu

6. Penghawaan

Untuk sisteni penghawaan pada mang diorama ini adalah menggunakan

penghawaan secara buatan yaitu dengan inenggunakan AC (Air Conditioner) akan

tetapi penggunaan Ac didalam ruangan ini inenggunakan ac sentral sehingga sistem

pengontrolan nya dapat dilakukan secara menyeluruh.

Kondisi Penghawaan Diorama Pada Museum Sejenis

Penggunaan AC (Air Conditioner) sangat diperlukan pada mang

diorama dikarenakan pada ruang ini disimpan beberapa koleksi dan berbagai alat

pengaman (alat elektronik) yang membutuhkan kelembaban udara (suhu tertentu)



sehingga membuat koleksi-koleksi dan alat-alat tersebut lebih tahan lama. Dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.1. Penghawaan pada Diorama
Penghawaan pada Diorama

1.a. Udara yangada di ruangan sudah nyaman (tidak pengap)

1.b. Udarayang ada di ruangan pengap

2.a. Udara yang ada di ruangan terlalu dingin

2.b. Udara yang ada di ruangan terlalu panas

3.a. Hanya menggunakan penghawaan alami

3.b. Hanyamenggunakan penghawaan buatan

Sumber dari: Penyebaran Quesioner pada Museum Angkatan darat

Untuk pengudaraan pada ruang diorama ini sangat diperlukanya perbaikan karena

sebagian besar pengunjung menyatakan bahwa udara yang ada didalam ruangan ini

pengap lihat (point la. = 8,25 % & l.b. = 25 %) untuk kondisi suhu yang ada

didalam mangan ini terlalu panas karena hanya menggunakan penghawaan alami saja

lihat (point 2.a. =5% &2.b. = 24,24 %) dan (point 3.a. = 27,25 %&3.b. =10,25 %),

sehingga pengkondisian udara ini harus di perbahami dengan menggunakan

penghawdan buatan agar para pengunjung merasa nyaman dan juga dapat

mengawetkan alat -alat elktronik yang ada didalam ruangan tersebut.

Akan tetapi penghawaan buatan pada ruang diorama tersebut menggunakan AC

split/unit package, sehingga penghawaan pada ruang-ruang diorama tersebut tidak

dapat dikontrol secara menyeluruh (tidak dapat menyamakan suhu antara mang yang

satu dengan ruang yang lain.

Jumlah dalam %

8,25 %

25%

5%

24.24 %

27.25 %

10,25 %
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Kondisi Penghawaan Diorama yang Diinginkan Pengunjung

Pengoptimalan penghawaan pada seluruh mang pamer sangat

dibutuhkan para pengunjung terutama pada ruang dinding panel yang masih

menggunakan penghawaan alami. Untuk meningkatkan kualitas kenyamanan bagi

para pengunjung yang sedang melihat obyek koleksi., dan juga untuk menjaga

kwalitas kenyamanan para pengunjung sebaiknya menggunakan penghawaan buatan

secara sentral (AC Sentral), agar pendistribusiannya ke seluruh ruangan dapat merata.

C. Taman / Open Space

Untuk taman disini yang dimaksud adalah taman rekreasi dan taman santai

/ open space, taman santai ini adalah mempakan taman untuk mendukung

kegiatan yang ada pada museum senjata ini yaitu untuk penggunaan ruang

pameran out door dan juga bisa digunakan untuk berkumpul, istirahat dan duduk

sambil bermain,kondisi open space pada Museum sejenis dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2.8. Penataan Taman dan Area bermain
Penataan Taman dan area bermain ~ Jumlah dalam %

1 a. Taman yang tersedia sudah memadai

1.b. Taman yang tersedia belum memadai

2.a. Taman sudah tertata dengan baik (ya)

2.b.Taman sudah tertatadengan baik (tidak)

3.a. Fasilitas bermain bagi anak (sudah cukup )

3.b. Fasilitas bermain bagi anak (belum cukup )

5,50 %

22,75 %

8 ,25 %

28,25 %

10,50%

24,75 %

Sumber dari :Penyebaran Quesioner pada Museum Monumen Yogya Kembal
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Taman untuk peristirahatan ini kebanyakan pada museum sejenis tidak memadai

lihat (point La. = 5,50 %& l.b. = 22,75 %), dan pengoptimalan penataanya kurang

sehingga para pengunjung malas untuk memanfaatkanya sebagai tempat untuk

peristirahatan (point 2.a. = 8,25 % & 2.b. = 28,25 %) serta fasilitas bermain bagi

anak-anak sangat kurang ( point 3.a. = 10,50 % & 3.b. =24,75 %), sehingga sangat

perlu penambahan dan penataan kembali. Pola sirkulasi, yang diterapkan pada open

space biasanya cendrung biasanya mengarah pada bentuk bebas, liar dan tidak

terarah. Hal ini disebabkan tidak adanya runtutan kegiatan dari hasil konsep

orgamsasi lingkungan yang jelas, yang ada hanyalah pola sirkulasi yang mengikuti

perkembangan tataruang. Hasilnya adalah kebingungan dan ketidak jelasan arah yang

dialami oleh para pengunjung ketika mengamati ruang pameran out door.

Akibatnya adalah kebingungan mereka tidak mempunyai tujuan

kegiatan utama yang dituju,sehingga tidak dapat menikmati pemeran secara

menyelumh menumt alur sirkulasi secara berututan.

Tabel 2.9. Penataan Sirkulasi pada Open Space
Penataan SirkulasipadaOpenSpace ~~ Jumlah dalam %

1 Sirkulasi utama terpotong oleh sirkulasi langsung ke open space

2.a. Terjadinya crossing sirkulasi pada ruang pamer out door (ya)

2.b. Terjadinya crossing sirkulasi pada ruang pamer out door (tidak)

3 Sering terjadinya kehilangan arah karena tidak ditata secara kusus

4. IMak ruang pamer out door yang terlalu jauh

Sumber dari: Penyebaran Quesioner pada Museum Yogya Kembali

25,50 %

20,75 %

6,25 %

23,25 %

28,25 %
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Penataan sirkulasi utama pada museum sejenis sering sekali teipotong oleh sirkulasi

yang menuju langsung ke open space sehingga sirkulasi utamanya jadi kacau/ tidak

bemrutan lagi lihat (point 1. = 25,50 %), dan juga pada mang pamer outdoornya

sering terjadi crossing sirkulasi akibat tidak ditatasecara benar maka meinbuat

pengunjung jadi saling bertabrakan arus sirkulasinya, lihat (point 2a = 20,75 % &

2.b. 6,25 %), serta pengunjung sering kehilangan arah akibat dari pada tidak ditatanya

ola sirkulasi secara kusus.

Areal pertamanan ini meliputi mang pamer out door dan juga taman

untuk tempat rekreasi dan istirahat. Perilaku pengunjung pada pengelompokan ruang

im antara lain adalah :

1. Kebiasan pengunjung untuk melihal-lihat pameran yang ada sambil melihat- lihat

areal disekitarnya

2. Kebiasaan pengunjung untuk mencari tempat yang teduh, rindang,aiami dan

segar.

3. Memotret, bermain - main ditaman yang ada dan juga fasilitas-fasilitas bermain

lainya untuk anak - anak sepertihainya ayunan. piosotan, dan masih banyak lagi

yang bersifat rekreatif

4. Pada area ini masih banyak pengunjung yang merasa terlalu jaiih dengan fasilitas

pendukung kegiatan seperti toilet, membeli jajanan dan juga lain sebagainya Hal

ini kurang optima! dalam tata mang sehingga toilet dan kios - kios ditempatkan

pada tempat yang kurang membutuhkan atau kurang adahubungan kegiatan. Akan



tetapi letak dari pada kios dekat dengan ruang pameran out door dan sepanjang

sirkulasi pejalan kaki yang tentunya akan menggangu mang gerak pengunjung.

Untuk penataan sirkulasi niang luar didistribusikan dari entrance ke

parkir kemudian pada kelompok fungsi masing inasing dengan sistem menyebar.

3 —

I %

i.

3

4,

5.

parkir rnobtl
parkir st-pe-ia
motor

Entrance

Zone perantara
Fungsi

1
\

i 4 |

J

• 5 •

*?
1

Pengolahan sirkulasi ruang luar

Dari tempat parkir pelaku langsung diorientasikan ke fungsi masing-

masing aktititas yang ditujii sehinggajalur sirkulasi dapatdibuat seefisien mungkin.

3.3.1. Kebutuhan Jenis Ruang

Berdasar pada kegiatan yang direncanakan sebelumnya didalam museum

senjata ini, makaruang-ruang yang dibutuhkan adalali sebagai berikut:

1. Kegiatan pelayanan umum :

Lobby / hall, Ruang loket, Ruang informasi, Ruang penjualan karcis, Ruang slide

film, Ruang peipustakaan , Ruang pamer indoor. Ruang pamer temporer, Ruang

auditorium, Cafetaria Counter souvenir, Musolla, Toilet / wc, Telp. Umum

2. Kegiatan pelayanan teknis
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Ruang konservasi, Ruang reparasi, Ruang reproduksi, Ruang edukasi, Ruang

bongkar muai, Ruang kepala bidang teknis

3. Kegiatan pelayanan admimstrasi

Ruang kepala museum, Ruang wakil kepala museum, Ruang kabid administrasi,

Ruang admimstrasi, Ruang kepala peipustakaan, Ruang rapat, Ruang registrasi,

Ruang dokumentasi

4. Kegiatan Service

Dapur, Gudang teknik, Ruang rumali tangga Ruang securiti, Ruang ME/AHU,

Dapur cafetaria

3.3.2. Status dan Fteranan MuseiniL

Bila dilihat dan obyek koleksi yang di pamerkan maka Museum Senjata

ini, tergolong kedaiam museum khusus, dan dari status serta jenis penyelenggaranya

museum ini tergolong dalam bidang persenjataan dibawah Departemen Pertahanan -

Keamanan PusatSejarahABRI, sehingga termasuk kedaiam Museum Pemerintah dan

pengelolaanya juaga dibawah Departemen Pertahanan Keamanan.

Perbandingan jumlali peminat dan juga jumlali pengunjung dan pada

museum sejenis dengan museum senjata ini dapat dengan jelas kita lihat pada tabel

dibawah ini (survei padamuseum sejenis):



^SnglLdariMu^eunTs^
LSebagai tempat rekreasi

2Sebaga, tempat untuk pendidikan dan menambah ilmupengetahuan
3Sebagai tempat untuk untuk mendapatkan data dan informas,
4-Sebagai tempat mengetahui perkembangan pennuseuman Indonesia
5-Untuk menimbulkan sikap pedul, terhadap sejarah bangsa

^^^^ bark dan memenuhi selera

Tabel 2.11. Presentasi pengunjung Museum Sejenis

30,25%

25,75%

15,50%

7,50%

15,25%

5,75%
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PERORAN GA

Sumber dan: ^y^^o^^

3.3.3. Struktur Organisasi.

Bila status Museum sebagat museum Pemenntah, maka orgamsasi
museum dtbawah pengelolaan pemenntah dalam hal in, Departemen Pertahanan -
Keamanan Pusa, Sejarah ABRL J,ka status museum sebagai museum swasta. maka
organisasi dtbawah pengelolaan swasta dalam hal ini penyelenggara.••

Bagan yang menunjukkan hubungan antara Museum dan Pemenntah:

Setiap museum membutuhkan suatu orgamsasi untuk melaksanakan
segala macam pekerjaan yang menyangkut perawatan dan penyel.dikan obyek-
obyeknya, antara lain sebagai berikut:

1. Museum dipimpin oleh seorang direktur, la memimpin pekerjaan
penyelenggaraan umum (tata usaha) dan pekerjaan ilnuah.
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2. Untuk tata „saha (personalia, ^ip, korespondensi, ^^ ^ ^
•ebwiqr.) iadtbantu de„ga„ tenaga-te,,^ vatg ,e,sabl,ng pada stafse|[relaria,
dan tata usalia

3, Untuk pekerjaan ilmiah ,a dibantu oleh tenega-tenaga pada staf ilmiah.
4. Untuk pekerjaan-p.kerjaan yang bers.ia, ,eknls. i, dibant,, oleh tenaga-tenaga

teknisi, laporan, taksidennist, dan Iain-lain),

Karena pekerjaan ilmiah membutuhkan sua,,, perp-stakaao. maka staf
itai* juga dibantu oleh «e„ega-,e,,ga pada Staf perpustakaan. Singkatnya se„,„a
pegawar museum dan dnekturnva SM„|M, pada pen^a r,la„s, lugas„ya yang „„,„,„
adalah perawatan obyek-obyek museum.

STRUKnJR ORGANISASI MUSEUM
j Eurektur museum

Sekretans
Wakil direktur

Staffilrniah teknisperrnuseumari

Bagian
Kuratorial

Bagian

L-aboratonum

r

L

Bagian
Konservasi

Bagian fata
usalia

Bagian
Perpustakaan

Bagian J Bagian
Pameran j I Kepega^aian

j Bagi-an
| J-Vnieliharaan

Staff Umum Museum

Bagian
Keuangan

Bagian
Keamanan
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3.3.4. Obyek Koleksi.

Beberapa hal yang perlu dikefahui dalam obyek koleksi -
1 Pengertian

Vang d,se.„„ obyek ,„„Seu„, adalal, sel,ap Wuihl V!u,g ^ ^^^^
Meks, museum. Rangka,, ya„g d„„ak,„d A,„ga„ ^ ^ ^ ^
—n, vaugd.pnnpinkan „,e,luJ ,„ „*„„„,„, da„ m,,ml,„,t,„de ^

P-ge,ah„a„ ata„ c,1)ana „„„, ^^ ^ ^^
kope„„„gaJ1 ^ obyek.ol)J,k yajls (eri|,m|jLin (|aJa||i koiiks. ^^
2. Persyaratan

Syarai-svarai benda vang dapat dijadikan obyek koleksi. ialah :
a- Mempunyai nilai budaya, ilmiah, keindahau dan sejarali.
b Harus dapat di idenfifikasi1

im

can wmudnya lipenya, asalnya, gayanya dan timgs,nya
•"'onumen atau yang akan menjadi monumen. dalane. Hams dapat dianggap suati

arti suatu tanda penngatan peiistiwa sejarah.

d Haras dapat dianggap sebagai suatu dokurmm dalam •„,, >f •uiiuh, uaiam ails sebagai suatu bukti

kenyataan dan kehadiran bag, suaiu penyeledikan ilmiah.
3. Peridokimientasian

* fWogrtfa dan Mu5folo* D.pAI,b„4 D,ffkt0fa; p^,,,,,,,
in H;ib U i.-i



Berikut adaiali bagan pendokumentasian koleksi :

PROSES DOKLTMEJNTASI KDLEKSI

Obyek Koleksi

_1______
Ruang Penerirna

Tiriak

Diterima

Tang Tidak
dipamerkan

-—4—

Diperiksa

f j Laboratorium f

Bengkel /Studi.

Laboratorium Foto

Jnveritarisasi <- f
Konservator ~h

katologis

Gudang Koleksi

persiapan Reparasi

i._..

Ruang Studio
Koleksi

Pameran

Kegiatan untuk mendata setiap obyek koleksi sebelum dan sesudah masuk obyek

registrasi. penelitian dan kemudian, kegiatankoleksi, dimulai dari kegiatan

konservasi untuk dimasukkan ke dala

daiam pengenaian obyek koleksi.
am inventaris atau katalogus untuk memudalikan

21 Museografika dan MuseoloR Depdtkbud. dxrekto:
'rat Permuseuman, Bab II.hal 6-

64



4. Batasan

Jems koleksi senjata yang meliputi sarana dan prasarana tidak mungkin

ditampilkan secara keselunihan karena jumlah dan jenisnya sangat banyak, oleh

sebab itu dalam penyajian obyek koleksi yang dipamerkan dibatasi pada benda-

benda yang tergolong dalam senjata api, baik ringan maupun berat (selain bom atom,

nuklir dan senjata kimia) yang mempunyai nilai sejarali

Obyek koleksinya meliputi :

a Senjata -senjat awal diciptakannya senjata api.

b. Senjata/ persernjataan yang digunakan pada Perang DuniaI dan Perang DuniaII.

c. Senjata/persenjataan yang digunakan pada Perang Kaemerdekaan RI (1945).

d. Senjata-senjata yang digunakan dalam peperangan bersejarah lainnya

Wujud koleksinya dapat berupa :

a Benda real/asli atau replika yaitu benda-benda yang mempunyai nilai sejarah

bidang teknologi senjata.

b. Miniatur.

c. Foto atau Slide.

d. Penampilan asesorisnya

5. Pengadaan.

Pengadaan obyek koleksi museum dapat diperoleh dari : warisan, hadiah

titipan, pembelian, pengambilaiihan dan partisipasi dari pecinta koleksi (kolektor)."
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Dalam pengadaan koleksi juga didapatkan dari Instansi terkait seperti departemen

Pertahanan Dan Keamanan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI), PT.

PINDAD atau Persero, dan Iain-lain.

2.3.4. Pendanaan"

Pendanaan pada Museum merupakan hal yang sangat penting, sarana dan

fasilitas yang utama dalam museum tanpa dana yang cukup maka kegiatan museum

akan terganggu. Sumber-sumber dana untuk museum adalah sebagai berikut:

1. Anggaran Pemerintah, nierupakan dana tetap yang diperoleh dari pemerintah.

2. Dana dari organisasi pecinta koleksi museum.

3. Dana yang diperoleh dari kegiatan museum, seperti hasil penjualan tiket,

souvenir, dan dari sarana rekreasi lainnya

11 Saiana dan Fasilatas Museum.Dis. TedjoSusiio.SeminarPengelolaan Dan pendayagunaanMuseum di Indonesia. Jakarta 28-

30 oktobM-1976
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BAB III

ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Pada bab III ini dibahas permasalahan utama permasalahan utama tentang

Museum Senjata antara lain :

1. Ruang Auditorium dengan penataan sound system yang menghasilkan efek suara

yang dapat mengekspresikan suatu senjata

2. Ruang Diorama atau ruang pamer senjata yang kita tekankan pada sirkulasi

dengan mengekspresikan bentuk senjata.

3. Menciptakan taman (open space) yang dapat mendukung ruang pamer outdoor

dengan penataan vegetasi yang menyerupai bentuk senjata.

Hasil survey yang menunjukkan bahwa minat dan tarik penonton terhadap

benda - benda koleksi senjata sangatlah berbeda - beda. Daya tarik pengunjung

terhadap benda - benda koleksi sangat bervarisai yang menjadi daya tarik utama

adalah sejenis bom yaitu : ( ranjau darat, bom plastik, granat, dinamit, dan lain -

lain), daya tarik yang kedua adalah sejenis senjata genggam : ( pistol, senjata laras,

senapan mesin, dan lain - lain), dan daya tarik yang yerakhir adalah sejenis senjata

berat : ( meriam, tank, roket, rudal, dan lain - lain). Sehingga dengan melihat daya

tarik dari pada pengunjung tersebut kita dapat mengatur perletakan ruang - ruang

sehingga dapat membuat para pengunjung merasa lebih nyaman dan gampang

mencapai ketempat yang diinginkan.
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Data - data yang ada dilapangan dan data - data hasil survey kemuseum

sejenis dianalisa melalui studi perbandingan guna menghasilkan out put berupa
proses perancangan untuk merancang sebuah museum senjata.

3.1. Analisa kenyamanan ruang Auditorium.

3.1.1. Penataan Sound System pada ruang Auditorium

Segi penglihatan sama pentingnya dengan segi pendengaran dalam ruang

auditorium, suara didalam ruang auditorium sering sekali terjadi feedback

(mendengung) serta terjadi timpa menimpa suara yang dihasilkan, juga biasanya
tidak menghasilkan efek konser sehingga kita tidak dapat mendengar dengan jelas

suara yang dihasilkan dan dapat mengurangi kenyamanan pada alat pendengaran

(lihat halaman 42). Apabila ruangan auditorium lebih dari 300 m2 maka sangat

diperlukan penataan akustik secara khusus dengan penataan dinding dan plafon

ruangan maka akan mendukung menghasilkan suara seperti yang diinginkan.

Agar dapat menghasilkan suara yang diinginkan yaitu penataan suara yang

menggelegar seperti suara senjata maka penciptaan suara tersebut harus didukung

oleh output suara dengan membuat suara efek konser. Untuk menghasilkan suara

efek konser maka yang harus sangat diperhatikan adalah komponen-komponen

pendukungnya, perletakan komponen dan daya yang dikeluarkan oleh komponen

tersebut. Dari perletakan komponen - komponen itu menentukan tercipta atau

tidaknya suara efek konser. Hasil dan pada suara efek konser itu kita dapat
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mendengat suara mengelilingi kita. Perletakan komponen harus dari frekuensi rendah

ke frekuensi tinggi dengan adanya penataan suara yang menciptakan efek konser

tersebut maka dapat terekspresinya suara senjata / dapat diungkapkan kedaiam bentuk

suara yang dihasilkan oleh audio tersebut. Unsur - unsur ( komponen - komponen )

yang diinginkan perletakan atau penataanya adalah sebagai berikut:

1. Perletakan sub woofer ada pada dinding bagian belakang auditorium,, fungsi sub

woofer ini menghasilkan suara bass yang rendah (40 Hz -150 Hz).

2. Perletakan woofer pada dinding samping bagian belakang, karena fungsi dari

pada woofer ini adalah menghasilkan bass yang berfrekwensi tinggi, yang

frekwensinya dapat mengimbangi mid range ( 100 Hz - 600 Hz ).

3. Perletakan Mid Range pada dinding samping bagian tengah karena fungsi dari

pada mid range adalah menghasilkan suara trable dan vokal (500 Hz - 1Khz).

4. Perletakan Mid bass pada dinding samping bagian depan karena fungsi dari pada

mid bass ini menghasilkan suara bass dan vokal ( 800 Hz - 3 Khz).

5. Perletakan Tweeter pada dinding bagian depan karena fungsi dari pada tweeter ini

menghasilkan suaratrable( 2 Khz - 20 Khz).

6. Perletakan Full Range pada plafon bagian atas karena fungsi daripada fullrange

menghasilkan semua suara ( bass, trable, vokal, 400 Hz - 3 Khz ). Perletakan full

range diatas adalah fungsinya untuk mengcover semua suara keluar dari sub

woofer, woofer, mid range, mid bass dan tweeter, sehingga dapat menghasilkan
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suara yang soround (mengelilingi ) dan terjadilah efek konser dengan suara yang

menggelegar.

Arah

perletakan
komponen-
komponen

Belakang

Frekuensi rendah ke frekuensi tinggi

depan
Frekuensi rendah ke frekuensi tinggi

W

Gambar 3.1. Arah perletakan komponen-komponen
Sumber dari: Manula Book SONY Sound System

"^ Woofer ^ Mid range"• Sub
wofer I • Mid Bass

Menghasilkan
efek konser

Perletakan

elemen

elemen

sound

system

/rt iv
Gambar 3.2. Pertetakan elemen-elemen sound system
Sumber dari : Analisa

Gambar 3.3. Perletakan Full Range
Sumber dari: Analisa

' Tweeter
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Selain dari perletakan elemen - elemen sound sistem ada beberapa hal lain

yang harus di perhatikan untuk mendapatkan hasil suara yang baik yaitu pemanfaatan

efek pantul yang dapat dimanfaatkan dengan : permainan bentuk plafon dan juga

permainan bentuk dinding :

1. Plafon

Langit - langit atau plafon dapat dimanfaatkan sebagai pemantul suara

(pendistribusi) dari sumber suara merupakan faktor penting didalam akustik agar

suara yang datang dari sumbernya dapat di pantulkan keseluruh ruangan.

Pemantulan suara secara

vertikal dapat dipantulkan

keseluruh ruangan melalui

permainan bentuk plafon iP!L
-^

Gambar 3.4. Pemantulan Suara (atap)
Sumber dari: Analisa

2. Dinding

Untuk rancangan dinding dan pelapisnya juga harus dipertimbangkan agar daya

serap dan daya pantulnya dapat di kontrol, terutama dalam hubungan dengan

panggung / podium
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Pemantulan suara secara

horizontal dapat dipantul

kan keseluruh ruangan

dengan menempatkan

permainandinding

Gambar 3.5. Pemantulan Suara(dinding)
Sumber dari : Analisa

3.1.2. Pencahayaan buatan pada Auditorium

Pencahayaan pada auditorium ini penting terutama pada daerah tertentu

karena sering terciptanya bayangan yang membuat pandangan tidak jelas / buram.

Yang membutuhkan penerangan secara khusus yaitu pencahayaan pada: 1. panggung

karena pada panggung biasanya tidak artistik akibat penataan titik lampu yang arah

sorotanya tidak ditata sehingga terdapat bayangan yang membuat pandangan tidak

jelas, 2. pencahayaan pada tempat duduk juga sangat perlu agar tidak terjadi crossing

sirkulasi pada area tempat duduk karena tidak terlihatnya jalan dengan jelas,

3. pencahayaan pada tangga juga harus diperhatikan karena sulit untuk mengetahui

dan mencapai ruang auditoriumini apabila tidak cukup pencahayaan yang dapat

menuntun para pengunjung (Lihat halaman 45).
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/. Pencahayaan pada Panggung (Podium).

Pencahayan pada panggung ini sangatlah perlu menjelaskan pertunjukan

yang ada di panggung sehingga dapat membuat suasana lebih hidup. Penempatan

titik lampu yang ada di panggung itu sendiri haruslah sangat baik agar kelihatan

lebih artistik.

Pencahayaan langsung pada

obyek dengan menggunakan

titik lampu tunggal pada

museum sejenis akan mencip-

takan bayangan refleksi yang

jelas.

Gambar 3.6. Pencahayaan tunggal
Sumber dari: Analisa

pencahayaan langsung oleh be

berapa titik lampu yang di

fokuskan pada obyak akan

menghilangkan bayangan

dan juga dapat memperjelas

obyek yang ada.

W .+*flW ^r-J
r_J_J
1

Gambar 3.7. Pencahayaan beberapa titik lampu (podium)
Sumber dari Analisa
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2. Pencahayaan pada tempat duduk

Pencahayaan pada tempat duduk ini merupakan hal yang perlu

dipertimbangkan juga karena apabila pencahayaan pada tempat duduk ini tidak jelas

( kurang terang ) maka akan membuat sirkulasi di areal tersebut akan terhambat

( sulit).

Pencahayaan yang hanya

menggunakan titik lampu

tunggal tidak akan men

cakup luasan yang besar

sehingga penerangan secara

optimal tidak dapat tercapai

Gambar 3.8. Pencahayaan tunggal (tempat duduk)
Sumber dari : Analisa

Pencahayaan dengan menggu

nakan beberapa titik lampu

dapat mencapai luasan yang

luas arealnya sehingga pene

rangan dapat ditingkatkan

seoptimal mungkin

Gambar 3.9. Pencahayaan beberapa titik lampu (tempat duduk)
Sumber dari : Analisa
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3. Penerangan pada tangga masuk

Pencahayaan pada tangga masuk sangatlah perlu karena arah dan

pencapaian terhadap ruang auditorium dapat terlihat dengan jelas.

Pencahayaan pada tangga ini

hanya menggunakan satu

titik lampu tidak cukup untuk

menerangi kedua tangga tsb

sehingga pencahayaan tidak

optimal.

Gambar 3.10. Pencahayaan Tunggal (tangga)
Sumber dari: Survey pada Museum Angkatan Darat

Pencahayaan dengan mengguna

kan beberapa titik lampu sehingga

dapat menerangi tangga secara

optimal.

Gambar 3.11. Pencahayaan beberapa titik lampu (tangga)
Sumber dari: Analisa
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3.1.3. Penataan Jarak Pandang Pada Auditorium

Pengaturan jarak pandang sangat penting diperhatikan karena untuk

meningkatkan kualitas kenyamanan pengunjung. Pengaturan ini diperlukan agar

jangan sampai pandangan pengunjung terhalang oleh pengunjung yang ada di

depannya (lihat halaman 40). Untuk menentukan jarak pandang perlu diperhatikan :

/. Tempat dudukpenonton

Diasumsikan:

a. tinggi titik mata = 110 - 120 cm

b. lebar tangga panggung tempat duduk (jarak deretan)

T = 80 -150 cm

c. tinggi bebas untuk kepala

C = 15 cm, diasumsikan bahwa penonton dapat melihat diantara kepala

penonton deretan depannya (pandangan setiap deretan lainnya).

Gambar 3.12. Contoh tempat duduk penonton
Sumber dari Analisa
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2. Tinggi anak tangga ; tingginya berlainan antara setiap lantai tetap duduk

didekatnya.

Keminngan lantai: a. titik pandang ketika datang (APS), merupakan perpotong

an garis pandang tertinggi yang terletak 5 cm diatas lantai

panggung.

b. jarak = jarak horisontal dari mata penonton duduk ke titik

APS.

DI = jarak dari mata penonton deretan pertama ke titik APS

Dn = jarak dari mata penonton di deretan n ke titik APS.

c. tinggi = tinggi vertikal mata penonton diatas bidang kerja

datar.

El = tinggi vertikal mata penonton di deretan pertama di

atas bidang kerja datar.

En = tinggi vertikal mata penonton di deretan n diatas

bidang kerja datar.

Misal: El = 0, maka akan didapat tinggi maksimum yang

diijinkan adalah 160 cm.
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Gambar 3.13. Contoh pengaturan anak tangga

Sumber dari : Analisa

3.1.4. Besaran Ruang Auditorium

Untuk menghitung besaran ruang auditorium, maka kita dapat mengambil

data dari jumlah pengunjung museum sejenis maka dapat kita asumsikian jumlah

pengunjung auditorium sehingga kita akan mendapatkan besaran ruang auditorium.

Jumlah pengunjung museum sejenis adalah = 830 orang / hari maka jumlah

pengunjung auditorium adalah 50 % dari jumlah pengunjung = 415 orang. Untuk

menghitung luasan ruanganyaadalah 0,8 - 1,0m".

Data besaran ruang pada museum senjata ini diasumsikan adalah:

1. Luas areal penonton 415 x0?8 m2 =322 m"

2. Luas areal depan layar = 100 m"

3. Luas areal belakang layar = 20 m"

4. Luas areal proyektor = 36 m"

Jumlah total =488m2
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3.2 . Analisa Kenyamanan Ruang Diorama

3.2.1. Penataan sirkulasi pada ruang diorama

Perletakan dari pada ruang - ruang pamer yang ada pada ruang diorama

ini dibagi kedaiam tiga katagori yaitu pembagianya menurut dari minat para

pengunjung ; ruang pamer bom, ruang pamer senjata genggam, senjata berat.

Penataan sirkulasi dalam ruang diorama ini dibagi menurut minat dari pada

pengunjung tersebut yaitu : Penataan sirkulasi pada ruang pamer Bom, Penataan

sirkulasi pada ruang pamer Senjata Genggam, Penataan sirkulasi pada ruang pamer

Senjata Berat. Sedangkan sirkulasi utama pada ruang diorama ini adalah

menggunakan sirkulasi linier dan penataan sirkulasi pada ruang - ruang pamer di tata

sendiri - sendiri yaitu :

/. Sirkulasi pada ruang pamer Bom

Untuk penataan sirkulasi pada ruangan ini pola sirkulasi yang diterapkan adalah

berbentuk spiral karena mengambil dari ekpresi bentuk ranjau darat .bentuk dari

pada ranjau darat tersebut adalah berbentuk bulat dan mempunyai pusat ditengah

sehingga sirkulasinya mengikuti alur dari luar menuju ketitik tengah / pusat.

Ranjaudarat Pola spiral

Gambar 3.14. Expresi sirkulasi pada Diorama (ruang senjata Bom)

Sumber dari: Analisa
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Sehingga para pengunjung harus mengikuti alur sirkulasi memutar manuju titik

tengah sambil menikmati obyek - obyek yang dipamerkan, serta mengikuti alur

tersebut kembali pada bagian dalam sirkulasi untuk menuju keluar dan juga sambil

mengamati obyek - obyek pameran.

2. Sirkulasipada ruangpamer Senjata Genggam

Bentuk atau expresi sirkulasi yang akan diterapkan pada ruang pamer senjata

genggam adalah mengambil bentuk dari isi magazin senapan genggam yaitu

sirkulasi secara linier .Bentuk utama dari isi magazin mempunyai garis utama dan

mempunyai cabang atau terdiri atas bentuk - bentuk yang diatur dalam suatu

deret dan berulang.

Gambar3.15. Expresi sirkulasi pada Diorama (ruang senjata genggam)

Sumber dari: Analisa
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Pengunjung akan melewati sirkulasi utama dan menuju diorama - diorama tersebut

melaui cabang - cabang yang ada.

3. Sirkulasipada ruangpamer Senjata Berat

Untuk meningkatkan daya tarik pengunjung yang akan melihat dan menikmati

ruang pamer senjata berat maka saya kan mencoba untuk menata sirkulasi yang

semenarik mungkin dengan membentuk sirkulasi dengan ekpresi bentuk radar.

Radar Pola grid

Gambar 3.16.. Expresi sirkulasi pada Diorama (ruang senjata berat)
Sumber dari: Analisa

Penataan sirkulasi secara grid ini selain dapat menciptakan sirkulasi yang lebih

dinamis dapat juga mengefisiensikan penataan obyek - obyek yang dipamerkan,

misalnva penataan tank - tank yang dapat dibariskan secara sejajar atau pun meriam

- meriam (canon) yang dikelompokkan tersendiri.
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3.2.2. Penataan pencahayaan pada Ruang Diorama

Untuk pencahayaan pada ruang Diorama ini pada museum sejenis jarang

dimanfaatkanya cahaya secara alami hanya penggunaan cahaya secara buatan saja.

Dan juga penggunaan cahaya buatan yang digunakan pada ruang diorama kurang

diperhatikan penataan titik letaknya dan juga jumlah yang diperlukan didalam

ruangan tersebut sehingga tidak menciptakan bayangan yang membuat penglihatan

jadi samar (lihat halaman 51). Agar pencahayaan alami dapat dimanfaatkan maka

dapat digunakan seperti atap Poly Carbonat/ atap transparan, sehingga untuk

pencahayaan secara alami dapat dimanfaatkan.

1 Pencahayaan alami

; secara langsung
i

keruana diorama

Gambar 3.17. Penataan Pencahayaan alami pada ruang Diorama
Sumber dari : Analisa

Penataan pencahayaan alami tidak boleh langsung kena terhadap obyek koleksi

karena sinar kosmis yang terkandung didalam sinar matahari dapat merusak obyek

koleksi sehingga pencahayaan alaminya hanya digunakan pada areal sirkulasi saja.
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Pencahayaan secara

buatan kedaiam

ruangan diorama

Gambar 3.18. Penataan Pencahayaan buatan pada ruang Diorama
Sumber dari : Analisa

Pencahayaan hanya menggunakan satu titik lampu akan menciptakan bayangan

sehingga para pengunjung tidak dapat menikmati obyek secara jelas (gambar a ).

Agar pencahayaan lebih optimal maka harus digunakan beberapa titik lampu yang

ditata titik letak dan arah fokusnya maka akan membuat pencahayaan pada obyek

tersebut menjadi terang / tidak adanya banyangan ( gambar b).
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3.2.3. Penataan penghawaan pada Ruang Diorama

Untuk sistem penghawaan pada ruang diorama ini pada umumnya museum

sejenis menggunakan penghawaan alami, sehingga membuat para pengunjung merasa

tidak nyaman dan juga tidak baik untuk alat-alat yang ada pada ruang diorama

tersebut karean tidak dapat dikendalikan suhun secara tatap. Agar pengontrolan suhu

dapat dijaga maka harus menggunakan penghawaan secara buatan yaitu dengan

menggunakan AC (Air Conditioner) akan tetapi penggunaan Ac didalam ruangan ini

menggunakan ac sentral sehingga pengontrolannya dapat secara menyeluruh (lihat

halaman 54) . Penggunaan Ac secara sentral

ruang

diorama

ruang ruang

diorama
Sentral

AC

aiorama

i L ik
A

^ r ir v

ru

dio

ang

rama

ruang

diorama

ruang

diorama

Gambar 3.19. Penataan Penghawaan pada Ruang Diorama
Sumber dari: Analisa

3.2.4. Jarak pandang pada Ruang Diorama

Untuk jarak pandang pada ruang diorama ini biasanya tidak diperhatikan,

daya anatomi manusia dan jarak pandang ( manusia sebagai pengamat ), sehingga

membuat obyek koleksi tidak dapat dinikmatisecara optimal. Agar dapat dinikmati

secara optimal maka yang harus diperhatikan adalah:

A. Visual Field in Vertical Plane

Potensi mata potongan vertikal tidak simestris tapi lebih besar ke bawah

(karena mata lebih banyak berorientasi ke bawah dari pada ke atas ).
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7" 1°
Gambar 3.20. Limit of Visual (pengamat)
Sumber dari: Analisa

Gambar 3.21. Head movment in vertikal plane

Sumber dari : Analisa

Gambar 3.22. Batas pergerakan kepala manusia

Sumber dari : Analisa

ro
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Batasan Visual Field in Vertical Plane pada pembahasan adalah :

1. Limit of colour discrimination, sebagai batas standar pengamat terhadap benda

pamer.

2. Limit of visual field, sebagai batas general perception, merupakan batas terjauh

untuk pandangan mata bergerak.

B. Visual Field in Horisontal Plane (Potensi mata simetris ).

*J° 104 '

Sumber dari: Analisa

Batasan Visual Field in Horisontal Plane pada pembahasan adalah

I. Limit of colour discrimination : 30 - 30

o ^02. Visual limit of right eye and left eye : 62 -62
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C. Kenyamanan Gerak pengamatan

Kenyamanan dalam melihat objek dengan menggerakan kepala

dengan posisi duduk dan berdiri, head movement in horisontal plane, batas ini

ditentukan 45° - 45° sebagai batas maxsimal bagi pengamat.

Hubungan potensi mata dengan kenyamanan gerak dalam pengamatan.

1. Korelasi confortable head movement dengan limit of colour discrimination in

horisontal plane

2.

Gambar 3.24. Kenyamanan mata memandang warna (horizontal)

Sumber dari : Analisa

r.onfnrtahle head movement denpan limit of colour

;,v ov colour ni^cn^i^^

>Ty3 \J(, <U <£</VT

v^nataU^tnV o\ <-o^o" 0(""srcr

Gambar 3.25. Kenyamanan mata memandang wama (vertikal)

Sumber dari : Analisa 87



D. Jarak Pengamatan Normal.

Hubungan jarak pengamatan normal dengan obyek vertikal diperhitungkan

dalam keadaan kepala diam, berlaku untuk obyek dua dimensi dan tiga dimensi dan

diperhitungkan untuk kepala bergerak.

1

k>"\2>W»-S z fcVi

Gambar 3.26. Jarak pengamatan normal
Sumber dari: Analisa

Untuk perhitungan rumusnya adalah : J- Xi + X2

Tg30° Tg40°

Xi Eh

Tg30°
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3.2.5. Besaran Ruang pada Ruang Diorama

Jumlah Pengunjung Museum sejenis tahun 1997 = 1.297446

Rata-rata pertambahan pengunjung = 113%

Jumlah pengunjung museumsenjata diasumsikan 2,5 % dari jumlah pengunjung

museum sejenis = 1.297446 x 2,5 %

= 32436

Jumlah pengunjung tahun 2000 dengan sasaran MPS2000 dan diproyeksikanuntuk 3

tahun yang akan datang

Pt = Po( 1 + R % )n

Pt : angka pengunjung yang akan datang R : angka rata-rata %

Po : angka pengunjung masa sekarang n : Selisih tahun

Jumlah pengunjung museum senjata di proyeksikan untuk tahun 2000 adalah:

Pt= Po (1 + R%)n

= 32436 ( 1+113%)3

= 32436 ( 9,22 )

= 299060 orang

Jumlah pengunjung per hari =299060 : 360

= 830 orang / hari
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Gambar 3.27. Ukuran ruang Diorama (kecil) Gambar 3.28. Ukuran ruang Diorama (besar)

Sumber dari : Analisa Sumber dari : Analisa

Jumlah 25 buah @ 2,1 m x 1,8 m = 3,78 m*

= 25 x 3,78 m2

= 100m2

Total ruas ruang

2. Obyek Asli (dipajang)

Jumlah 1 buah Tank kecil

%

AREA

PAJANG

Jumlah 10 buah @ 2,5 x 4,5 m = 11,25 m'

= 10 x ll,25m:

= 112,5 m2

"• = 212,5 m2

13 mx 16 m = 208 m

Gambar 3.29. Ukuran area pamer obyek asli—
Sumber dari : Analisa

3. Replika Kecil (dengan pedestal)

2 m x 3 m = 6 m"

Jumlah 20 buah = 20 x 6 m"

= 120 m2

Gambar 3.30. Ukuran ruang replika (kecil)

Sumber dari: Analisa
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4. Replika Sedang

4 m x 4 m = 16 m"

Jumlah 20 buah = 20 x 16 m"

=132 nr

Total luas ruang =252 m"

Gambar 3.31. Ukuran ruang replika (sedang)

Sumber dari: Analisa

5. Dinding panel photo

as.

i 1
0.6

&£>

120 150

<aa

rs

Kecil Sedang
Gambar 3.32. Ukuran dinding panel

Sumber dari : Analisa

Besar

Jumlah

6. Vitrin

= 30 buah Jumlah

= 30 x 0,6 m:
= 18 m2
Total luas ruang -

KACA

PAJANG

-i—t-

Gambar 3.33. Ukuran vitrin

Sumber dari: Analisa

= 40 buah

= 40x 1,2 m2
= 48m2

-> = 122 m2

Jumlah =25 buah

= 25 x 2,25 m2
= 56m2

Jumlah 20 buah

@ 4,2 m x 4.2 m = 17,6 in"
20 x 17,6 m2 = 352,8m2 = 352 m

Luas total pameran indoor
= 208 m2 + 120 m2 +132 m2+ 252 m2 + 212 m2
+ 122m2 + 48m2 = 1094 m2
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7. Ruang pamer temporer (25% dariruang pamer indoor)

= 25% x 1094 m2

= 273,5 m2

Pengelolaan tata ruang pameranperlu diperhatikan agar tercipta suasana

ruang yang sesuai dengan fungsinya. Elemen-elemen ruang dalam terdiri dari:

1. Bentuk ruang pameran dipertimbangkan terhadap fleksibelitas dan kejelasan arah

serta urutan-urutan penyajian.

2. Warna dalam ruang pameran untuk penonjolan obyek koleksi, membantu itensitas

cahaya penerangan, membedakan fungsi bagian/kegiatan.

3. Tekstur bahan berperan untuk menimbulkan kesan tertentu, untuk tekstur yang

digunakan sebaiknya tidak memberikan kesan rarnai, tidak memberikan refleksi

cahaya yang dapat menyilaukan mata.

4. Pencahayaan dimaksudkan untuk menonjolkan obyek koleksi tanpa merusak

obyek tersebut, untuk itu perlu diperhatikan adalah wujud dan sifat bahan koleksi,

kebutuhan intensitas cahaya untuk masing-masing kebutuhan ruang dan efek

bayangan yang terjadi terhadap obyek koleksi.

Hal-hal yang berkaitan dengan tata pameran, yaitu:

1. Ruang pameran
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2. Teknik pameran ditentukan dengan memperhatikan pergerakan pengunjung

terhadap obyek koleksi.

3. Sistem hubungan ruang pameran yang dapat mengarahkanan pengunjung dan

menyajikan urutan-urutan secara jelas.

4. Obyek koleksi

Sistem pengelompokan obyek koleksi didasarkan pada urutan waktu

sehingga dapat menggambarkan perkembangan teknologi senjata secara jelas dan

beruntun.

2.4.1. Kriteria Obyek Koleksi

Kriteria obyek koleksi lebih ditekankan pada nilai historis obyek tersebut yang

dapat menggambarkan keadaan senjatapada masa lalu, masa sekarang dan masa yang

akan datang. Hal ini berdasarkan pertimbangan agar pengunjung benar-benar

mengikuti proses perkembanganteknologi senjata baik melalui foto dokumentasi,

maket, replika obyek maupun wujud nyata dari pada koleksi tersebut.

1. Nilai historis

2. Kondisi dan dimensi obyek

3. Pertimbangan perawatan dan pemeliharaan

4. Keterbatasan luas dan biaya
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2.4.2. Sistem Penyajian Koleksi

Dalam penataan dimuseum harus memegang teguh suatu standart dari

teknik penyajian vang tidak tergantung pada selera. Standart tertentu dari teknik

penyajian ini terutama yang meliputi ukuran tinggi rata-rata orang Indonesia 165cm,

dan kemampuan gerak anatomi leher manusia rata-rata sekitar30 °

Ukuran diorama dan panil juga harus mempertimbangkan juga ruangan

dan bentuk ruangan dimana diorama itu diletakkan. Didalam membuat diorama atau

panil harus diperhitungkan mengenai masalah konstruksinya juga. Didalam penyajian

diorama harus juga memperhatikan hal-hal lain diantara nya adalah: Ukuran Vitrin

dan Panil Ukuran Vitrin dan panil tidak boleh terlalu tinggi atau terlalu rendah

Tinggi rendahnya sangat relatif untuk patokan disesuaikan dengan tinggi rata-rata

manusia Indonesia dan kemampuan gerak anatomi leher manusia kira-kira 30

Ukuran dan bentuk vitrin harus mempertimbangkan juga ruangan dan bangunan

dimana vitrin itu akan diletakkan. Dalam membuat vitrin atau panil harus

memperhitungkan mengenai masalah konstruksinya.

Gambar 3.34. Ukuran lebar gang Vitrin

Sumber dari: Analisa
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£.

Ukuran bentuk dan panel yang ideal

3.3. Analisa Open Space

3.3.1. Penataan Sirkulasi Pada Open Space

Untuk penataan sirkulasi pada museum sejenis ini seringkali kita jumpai

dimana untuk untuk mencapai ke ruang open space dapat langsung saja tanpa harus

melalui museumnya terlebih dahulu, maka hal tersebut dapat merusak runtutan arus

sirkulasi secara menyeluruh pada museum tersebut sehingga sering sekali membuat

bingung para pengunjung. Dan juga penataan sirkulasi pada ruang out door ini tidak

terarah sehingga sering terjadi crossing sirkulasi sehingga membuat arah jadi

semeraut (lihat halaman 56).

Agar sirkulasi yang ada pada ruang outdoor ini lebih terarah harus ditata

sedemikian rupa sehingga membuat pengunjung jadi tidak bingung baik itu sirkulasi

utama dan juga sirkulasi didalam outdoor itu sendiri . Yaitu dengan meneta sirkulasi

utama harus melalui bagian dalam bangunan atau lantai dasar terlebih dahulu dengan
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melalui lobby, loket dan ruang pamer baru setelah itu menuju ke ruang outdoor

sehingga tidak memutus arus sirkulasi yang ada.

Ruang pamer
outdoor

Taman bermain

^ Akses langsung
dari outdoor ke

taman bermain

Ruang pamer
outdoor

Main Entrance

Gambar 3.36. Penataan sirkulasi utama pada Open Space
Sumber dari: Analisa

Sedangkan penataan sirkulasi pada ruang pamer outdoor itu sendiri agar

tidak terjadinya crossing yaitu dengan membuat arah sirkulasi dengan memberikan

jalan masuk dan jalan keluar tersendiri dan penempatanya harus searah atau beruntun

sehingga dapat sejalan. Untuk penataan pola sirkulasi pada obyeknya haruslah

terpusat sehingga semua para pengunjung memiliki arah dan orientasi yang sama

kesatu tujuan.

96



o*

Sirkulasi terpusat

PeneraDan oada Dameran outdoor

Gambar 3.37. Penataan sirkulasi pada ruang pamer Out Door
Sumber dari : Analisa

Panah pada gambar itu menunjukkan arah sirkulasi dari pada

pengunjung yang menuju kepusat obyek pameran sehingga arah onentasi hanya

terpusat kepada obyek yang dipamerkan saja.

^ Panah Pada gambar itu menunjukkan arah sirkulasi keluar sehingga
tidak terjadinya crossing sirkulasi antara pengunjung yang datang dengan pengunjung

yang hendak meninggalkan pameran outdoor.

3.3.2. Penataan Taman dan Areal bermain

Pada museum sejenis seringkali tidak terdapatnya taman untuk beristirahat

bagi para pengunjung dan juga areal bermain bagi anak - anak sehingga para

pengunjung tidak dapat melepas rasa lelah dan bersantai sambil berekreasi pada

museum tersebut (lihat halaman 55).
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Agar para pengunjung dapat melepas rasa lelah sambil berekreasi maka

disini harus ditempatkanya taman untuk beristirahat dan juga areal bermain bagi anak

- anak. Perletakan dari areal bermain ini harus berdekatan dengan tempat untuk

beristirahat sehingga para pengunjung dapat beristirahat sambil mengawasi anak -

anak mereka bermain. Pada areal bermain ini terdapat beberapa fasilitas bermain

untuk anak - anak yaitu : plosotan, ayunan dan kursi putar. Sedangkan pada taman

terdapat kursi dan meja dari semen untuk tempat beristirahat bagi para pengunjung,

serta penataan meja dan kursi tersebut ditata sehingga dapat menambah suasana asri

dan nyaman.

3.3.4. Penataan Pencahayaan Pada Ruang Open Space / Outdoor

Pencaliayaan alami

Sinar matahari yang jatuh pada area pejalan kaki / pedestrian disekitar

taman /open space disaring dengan menggunakan vegetasi yang ada disekitarnya

sehingga para pengunjung tidak merasa panas dan lebih nyaman didalam menikmati

obyek yang di pajang pada ruang pamer ini.



/. Pencahayaan buatan

Pada malam hari para pengunjung dapat menikmati obyek pameran

dengan bantuan pencahayaan buatan yaitu lampu. Perletakan titik lampu harus di

perhatikan pada penerangan obyek yang tidak menciptakan bayangan atau

menyilaukan mata pengunjung.

Pencahayaan pada (gambar a) akan menciptakan bayangan yang membuat obyek

pameran menjadi kurangjelas sehingga pengunjung kurang nyaman.

Pencahayaan pada (gambar b) akan membuat mata pengunjung silau karena sumber

pencahayaan kurang tinggi sehingga pengunjung kurang nyaman dalam menikmati

obyek pameran tersebut.
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Penyinaran dilakukan pada empat titik sehingga mengurangi bayangan pada obyek

koleksi, serta perletakan lampu yang agak tinggi yang tidak langsung menyorot mata

para pengunjung.

3.3.5. Penataan Vegetasi Pada Ruang Open Space

Fungsi penataan vegetasi untuk pengarah pada pedestrian dan sebagai

peneduh bagi pengunjung sewaktu mengamati obyek pameran pada ruang pamer

outdoor. Selain itu juga vegetasi dimanfaatkan untuk penyesuaian dengan kondisi

senjata seperti membentuk vegetasi yang menyatu dengan tank, sehingga membuat

suasana obyek pameran lebih hidup.

t25E

WqW^
Vegetasi yang menyelimuti tank seperti pada kondisi medan perang

Gambar 3.41. Penataan vegetasi pada ruang open space
Sumber dari: Analisa
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

4.1 Pemilihan Lokasi

4.1.1 Pemilihan lokasi terhadap Surabaya

Lokasi museum senjata ini akan direncanakan pembangunannya di daerah

Surabaya, dimana Surabaya merupakan pusat dari berbagai kegiatan masyarakat yang

mempunyai sarana dan prasarana serta fasilitas-fasilitas yang lengkap. Pemilihan lokasi

di daerah Surabaya ini harus berdasarkan pertimbangan-pertimbangan perencanaan kota

serta persyaratan-persyaratan lokasi untuk bangunan museum.

Adapun daerah yang kriteria lokasi adalah:

1. Daerah Kecamatan Bubutan, Surabaya Pusat (alternatif 1)

2. Daerah Kecamatan Krembangan, Surabaya Utara (alternatif 2)

3. Daerah Kecamatan Tambak Sari,Surabaya Timur (alternatif 3)

4.1.2 Kriteria Pemilihan Lokasi

Dalam mendirikan suatu museum yang baik perlu diperhatikan study

kelayakan terhadap lokasi yang dipilihnya, dimana didalamnya ada beberapa batasan dan

kriteria yang harus dipenuhi sebagai bahan perencanaan dan perancangan museum, yaitu

antara lain:
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Faktor penempatan

1. Tidak berada didekat daerah industri yang banyak pengotoran udara atau air (polusi).

2. Bukan didaerah yang tanahnya berlumpur/tanah rawa atau tanah berpasir yang kadar

kelembabannya cukup tinggi.

3. Tidak dekat dengan stasiun kereta api jalan yang dilalui oleh kendaraan besar untuk

menghindari dari getaran terhadap obyek koleksi.

4. Jauh dari laut agar tidak terpengaruhi oleh iklim laut (terlepas dari teknologi

bangunan.

Faktor pencapaian

1. Cukup strategis dalam arti mudah terjangkau oleh umum, dilalui kendaraan umum

dan kendaraan pribadi serta pejalan kaki.

2. Berada dijalur utamadan dekat dengan sarana pendidikan dan rekreasi
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1.2.1. Pemilihan Lokasi

Letak Lokasi Kriteria Lokasi Bobot Pertimbangan

Alternatif

l.Kec.Bubutan

Surabaya

Pusat

A

S

P

E

K

P

E

R

K

0

T

A

A

N

Penyesuaian Terhadap MPS

2000

•"» Terdapat peruntukan
fasilitas umum dan

perkantoran

Nilai 2

Kemudahan Pencapaian

Kelokasi

Dekat dengan stasiun
kereta api banyak
dilalui kendaraan

umum

Nilai
">

j

Terdapat Unsur Pendukung 2 Jalan arteri, dekat
dengan land mark kota
Tugu Pahlawan

Nilai
->

j

A

S

P

E

K

M

U

S

E

U

M

Persyaratan Lokasi Museum *> Jauh dari pabrik, dekat
perkantoran aktititas
kendaraan tinggi, tanah
tidak berawa

Nilai 2

Memenuhi tuntutan Museum

yang kreatif dan edukatif

*> Dekat dengan sekolah
dan saran rekreasi

Nilai

Pengaruh bangunan Museum

terhadap tekitar Tapak

1 perkantoran Tapak
akan menjadi daerah
umum ditengah-
tengahdaerah

Nilai 1

Perkembangan Lokasi

sebagai peruntukan Museum

di masa yang akan datang

2 Dipertaliankan

Nilai 2

TOTAL 41

Tabel no. 4.1. Pemilihan lokasi ( Kecamatan Bubutan Surabaya Pusat)

Sumber dari : Analisa
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Letak Lokasi Kriteria Lokasi Bobot Pertimbangan

Alternatif

2. Kecamatan

Krembang

Surabaya

Utara

A

S

P

E

K

P

E

R

K

0

T

A

A

N

Penyesuaian Terhadap MPS

2000

-*

j Terdapat
peruntukanperkantoran

dan fasilitas umum

Nilai

Kemudahan Pencapaian

Kelokasi

Banyak dilalui
angkutan umum

Nilai 2

Terdapat Unsur Pendukung 2 Dekat jalan
arteri,terdapat

bangunan sejenis

Nilai 3

A

S

P

E

K

M

U

S

E

U

M

Persyaratan Lokasi Museum ^

j Jauh dari pabrik.dakat
perkantoran,aktifitas

kendaraan tinggi,tanah
tidak berawa

Nilai 2

Memenuhi tuntutan Museum

yang kreatif dan edukatif

->

j Jauh dari sarana

pendidikan dan rekreasi

Nilai 1

Pengaruh bangunan Museum

terhadap tekitar Tapak

1 Menguatkan tapak
sebagai daerah

konservasi bangunan
bersejarah

Nilai 2

Perkembangan Lokasi

sebagai peruntukan Museum

di masa yang akan datang

2 Dipertahankan

Nilai 2

TOTAL 36

Tabel no. 4.2. Pemilihan lokasi ( Kecamatan Krembang Surabaya Utara)

Sumber dari : Analisa
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Letak Lokasi ! Kriteria Lokasi Bobot Pertimbangan

Alternatif j A
s

! P

E

3. Kecamatan ! K

Tambak sari j P

! E
Surabaya j R

i K
Timur j 0

T

i A

Penyesuaian Terhadap MPS

2000

->

j Terdapat peruntukan
fasilitas umum, rekreasi

dan pariwisata

Nilai
i

1

Kemudahan Pencapaian

Kelokasi

o

j Dekat dengan jalur
utama kota Surabaya

Nilai "*

j

Terdapat Unsur Pendukung 2 Jalan utama,
| arteri,daerah

pariwisatadan rekreasi

A

: N

Nilai i j

i

; a

Persyaratan Lokasi Museum *>

j Jauh dari pabrik,tanah
tidak berawa,

kelembaban kurang,
serta panas sedang

is
i D

Nilai -*

j

E

K

M

U

S

E -

U

M

Memenuhi tuntutan Museum

yang kreatif dan edukatif

3 Jauh dari sarana

pendidikan, merupakan
pusatrekreasi dan

pariwisata

Nilai 2

Pengaruh bangunan Museum

terhadap tekitar Tapak

1 Menambah fasilitas
dandaya tarik sekitar

tapak dan lokasi

Nilai

Perkembangan Lokasi

sebagai peruntukan Museum

2 Akan dipertahankan
dan dikembangkan

di masa yang akan datang Nilai ^

j

TOTAL 48

Tabel no. 4.3. Pemilihan lokasi ( Kecamatan Tambak sari Surabaya Timur )

Sumber dari : Analisa 105



1.2.2. Pembobotan

Penentuan nilai bobot ini memilih lokasi yang tepat berdasarkan kriteria yang

ada, adapun asumsi pembobotan tersebut adalah :

Bobot 3 menentukan

Bobot 2 Cukup

Bobot 3 Perlu dipertimbangkan

1.2.3. Penilaian

Penentuan nilai diberikan kepada alternatif tapak, berdasarkan potensi dan

masalah yang ada

Nilai 3 - Baik

Nilai 2 Cukup

Nilai 1 Kurang

Berdasarkan analisa pembobotan dan penilaian terhadap pemilihan lokasi untuk museum

senjata, maka yang tepilih adalah alternatif 3 yaitu terletak didaerah Kecamatan Tambak

Sari Surabava Timur.
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4.1.3. Pengenaian Lokasi

1.3.1. Latar Belakang Lokasi

Tambak Sari ini merupakan daerah yang mempunyai nilai sejarah karena

pada masa perjuangan banyak terjadi pertempuran di daerah ini sehingga daerah ini

masih terdapat beberapa bangunan-bangunan peninggalan bersejarahnya yang sudah

tidak baik lagi akibat dimakan zaman

Menuerut data MPS 2000 daerah tambak sari ini merupakan tempat untuk

penempatan fasilitas umum bagi kota Surabaya dan juga merupakan area wisata dan

rekreasi karena di daerah sekitar lokasi ini banyak terdapat fasilita-fasilitas hiburan

lainya.

1.3.2. Sarana dan Prasarana Lokasi

Sarana dan Prasarana di lokasi Tambak Sari ini sangat lengkap mencakup

sarana pengenaian sejarah perjuangan, kebudayaan, pendidikan, rekreasi dan ilmu

pengetahuan. Sarana dan Prasarana tersebut terus berkembang mengikuti perkembangan.

1.3.3. Perkembangan Lokasi

Lokasi Tambak Sari ini mengalami pengembangan guna penambahan sarana

dan fasilitas. Berdasarkan peta pengembangan tambak sari ini, pengembangan wilayah

terjadi di bagian Utara dan Selatan.
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4.2. Penentuan tapak perencanaan

4.2.1. Alternatif tapak perencanaan

Pengembangan dan perluasan lokasi Tambak Sari terbagi dalam 3 wilayah

yang terdapat dalam kelurahan

Lokasi tersebut antara lain:

A. Lokasi 1

1. Berada di lokasi Tambak Sari

2. Berada di kompleks gelora 10 nopember

3. Merupakan daerah tanah kosong

B. Lokasi 2

1. Berada di lokasi Tambak Sari

2. Berada di RSB Melania

3. Berada merupakan daerah perkantoran

C. Lokasi 3

1. Berada di lokasi Tambak Sari

2. Berada SD John Gariel

3. Berada Tanah kosong dan Perumahan
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4.2.2. Pemilihan Tapak Perencanaan

Tapak perencanaan yang terpilih adalah tapak yang terletak pada alternatif 3.

Dengan pertimbangan yang lebih, yaitu berada pada lokasi yang diperuntukkan bagi

Fasilitas Umum untuk kota Surabayadan juga terdapat beberapa fasilitas umum sebagai

pendukung dari kegiatan museum senjata tersebut.

4.2.3. Data tapak perencanaan

Peraturan/ ketetapan tapak perencanaan :

1. Tapak merupakan daerah pengembangan untuk perencanaan museum.

2. Luas tapak yang direncanakan ± 2,5 Ha

3. KDB30%

4. KLB 3 - 3,5 dan ketinggian bangunan 1 - 6 lantai

5. Suhu udara 24 °c dan kelembaban 70 - 80 %

6. Curah hujan 2000 - 3000 mm air/tahun.

Batas-batas tapak perencanaan :

1. Sebelah Timur : Jl. Sawentar

2. Sebelah Barat : Jl. Residen Sudirman

3. Sebelah Utara : Jl. Teratai

4. Sebelah Selatan : Jl. Pacar Keling
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4.3. Analisa Tapak

4.3.1. Tautan Lingkungan

Tataguna lahan / Peruntukan Lahan

J
jl. 9-e.<,\ Aeo Cu4ir^-ar>

PertoVoao

StT£

QC3g3Perkok-oan

Gambar 4.1. Tata guna lahan

THfk
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PolaArsitektur disekitar Tapak
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Gambar 4.2. Pola arsitektur disekitar tapak
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4.3.2. Pencapaian

Pencapaian utama melalui jalan protokol yaitu jalan Kusuma Bangsa

JL- p,e?i4en Su4.irtft3n

1

Vang aV=an meVMui

SIT^

Gambar 4.3. Pencapaian utama terhadap site

Pencapaian dapat dengan:

1. Kendaraan pribadi

2. Bus Wisata

3. Bus Sekolah, Kereta api, mobil, motor dan sepeda

4. Jalan kaki
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4.3.3. Pintu Masuk Ke Dalam Tapak

Dasarpertimbanganya adalah:

1. Kemudahan dalam pencapaian

2. Jelas, lebar jalan cukup, tidak macet

3. Dapat dilalui kendaraan dan pejalan kaki

a,«-^at'i © anerr»«{-g)

SITE ©

\v. a\Uro»«^©

JL- Pa5ar ^eUng-

Gambar 4.4. Pintu masuk kedaiam tapak

Altntf

1
Kriteria

Tidak macet, lebar jalan cukup, jauh dari tikungan
Dekat tikungan, macet, jelas, lebarjalan cukup.
Jelas, tidak macet, jauh dari tikungan, lebar jalan cukup, pencapaian Hj,ri
semua arah

Dekat dengan tikungan, jalan berkelok
Jelas, tidak macet, pencapaian dari segala arah

Penilaian

Nilai 3 baik

Nilai 2 cukup

Nilai 1 kuran

Nilai

7
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4.3.4. Sirkulasi dalam Tapak

Dalam penentuan sirkulasi dalam tapak perlu dipertimbangkan:

1. Kejelasan sirkulasi

2. Pernisahan sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki

3. Pernisahan sirkulasi pengunjung dan pengelola

Gambar 4.5. Sirkulasi didalam tapak

Keterangan:

a. Pintu masuk kedaiam tapak 4~e>

b. Sirkulasi pengunjung berkendaraan

c. Sirkulasi pengunjung pejalan kaki

d. Sirkulasi pengelola oooo

e. Sirkulasi servis _._._.
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4.3.5. Titik Tangkap Ke Bangunan

Titik tangkap dari perempatan/persimpangan

Titik tangkap dari kendaraan Titik tangkap dari pejalan kaki

Gambar 4.6. Titik tangkap ke bangunan
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4.3.6. Pandangan Ke Dalam Tapak

Pertokoan

Perumahan

penduduk

tf?

]•Jl- fWd-en \ So^i

?ixe

!3.

Gambar 4.7. Pandangan ke dalam tapak

Keterangan :

a. Pandangan dari bangunan sekitar

b. Pandangan dari persimpanganjalan

c. Pandangan dari jalan

PLN

SMKK SPGN
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4.3.7. Orientasi

Dasar pertimbangan orientasi

1. Pengaruh iklim / Klimatologi

2. Nilai kontekstual terhadap lingkungan

3. Arus pengunjung terbanyak

4. Persimpangan (pertigaan/'perempatan) jalan sebagai titik orientasi
Arah

orientasi

kepertokoan
cukup

Arah orientasi

kepersimpangan
baik

0.
C

t

k

<2 ,

JL• P^si<4-e<> Sud,irrpao

*\ r •

i

%

5 SnTt U

T

l/ *
ZJ

Gambar 4.8. Orientasi tapak

Arah

orientasi baik

Arah orientasi

keperumahan
penduduk

kurang baik

<a.Cte.<"r>a^<$ ^ <3.L42.«-oafci.j i. aUecna^f 3
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4.3.8. Pendaerahan

Daerah Semi

Publik

Tingkat
kebisingan

diluar relatif

lebih tinggi
Gambar 4.9. Pensdaerahan

_

?„*$ -» ^iw4t

'S&ro^ (PrivaV

Tingkat
kebisingan

didalam relatif

lebih rendah
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4.3.9. Ruang Luar

Ruang luar
sebagai buffer
dan jalur hijau

Ruang luar
sebagai service

Ruang luar
sebagai ruang

kota

Gambar 4.10. Ruang luar

Sumber dari: Analisa

Faktor-faktor perencanaan ruang luar:

1. Mendukung penampilan bangunan

2. Mendukung ruang luar sekitarnya

3. Penentuan ruang penerima dan pedestrian

4. Sebagai pelindung / buffer

Ruang luar
sebagai ruang

penerima parkir
dan plaza

Ruang luar sebagai
ruang pameran (out

door) dan arena
rpVn*3<;i
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4.3.10. Ukuran Tata Wilayah

Luas tapak Perencanaan

V lfc5 --»i
r— ;i

IS©

- \

• -•

i

7 5

ISO

•j
r

15S

SO too
HI M

i<r-

6oc 10 boo

Luas site

= (165x150)+ (150x10x0,5)

= 24750 - 750

= 25.500

=2,5 Ha

• «*>»!• lea -jalao
^<tpi fcaVxj -^aVari
t«.rcVoar

saWar\ a\r

*i«^ba^<»r

Gambar 4.11. Ukuran tata wilavah
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Luas Garis Sempadan Bangunan
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Gambar 4.12. Luas garis sempadan bangunan

Luas total garis sempadan bangunan (GSB)

= ( 990 + 900 + 930 ) m2

= 2820 m2

Area tapak yang boleh di bangun = luas tapak - luas GSB

= 25.500 m2-2820 m:

= 22.680 m2

= ± 2,3 Ha
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4.3.11. Perhitungan Luas Bangunan

Luas tapak : ± 25.000 m

KDB : 30%

KLB

Ketinggian bangunan : 1-6

Perhitungan KDB (koefisien dasarbangunan)

Luas KDB = 30 % x luas tapak

= 30 % x 250.000 m2

= 7650 m2

Perhitungan KLB (koefisien lantai bangunan)

Luas KLB = 3,5 x luas tapak

= 3,5 x 255.000 m2

= 89.250 m2



4.4. Konsep Dasar Perancangan

Dasar perancangan museum senjata inibertolak dan :

1. Tujuan, peran dan fungsi museum yaitu untuk konserfasi, pendidikan, rekreasi dan

pariwisata.

2. Obyek koleksi yaitu meliputi pentajian, persyaratan-persyaratan tekhnis dan ruang

bagi obyek koleksi.

3. Hubungan yang harmonis antara lingkungan, bangunan dan manusia.

4. Pendekatan arsitektural yang akan diterapkan pada bangunan merupakan pendekatan

arsitektur metafora.

5. Dapat memberikan nilai-nilai arsitektural dan estetika disekitar lokasi dan memiliki

satu kesatuan antara bangunan-bangunan dalam tapak.

Dari dasar perancangan tersebut, maka :

1. Penampilan bangunan dapat mencerminkan fungsi bangunan dan kemajuan teknologi.

2. Bentuk bangunan memiliki karakter yang mengundang dan memiliki daya tarik

terhadap pengunjung

3. Penampilan dan bentuk bangunan museum senjata mencerminkan makna metafora

yang mempunyai arti atau kiasan

4. Suasana yang terbentuk pada ruang pameran adalah suasana ketenangan dan

kenyamanan

5. Perlu diperhatikan syarat-syarat teknis bangunan dan tuntutan dari obyek koleksi
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4.5. Konsep Perancangan Museum Senjata

4.5.1. Konsep Arsitektur Metafora Pada Bangunan Museum Senjata

Bedasarkan analisa bentuk bangunan museum senjata, penampilan atau

bentuk masa bangunan dapat diambil dari benda-benda yang berhubungan dengan senjata

yang memungkinkan dapat diterapkan kedaiam gubahan masa bangunan.

Benda-benda tersebut dapat diterapkan baik secara utuh ataupun hanya

mengambil beberapa dari bagian atau ciri khas dan benda tersebut yang digabungkan

serta dipadukan menjadi satu kesatuan.

Ide Museum Senjata

..k.

^ r

Arsitek

y r

Pra Design

i r

Bentuk

Benda Ciri BendaSenjata
•n

4
w Di;sign

Gambar 4.13. Konsep arsitektur metafora pada museum senjata

Sumber dari: Analisa
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5.1.1. Pengertian Arsitektur Metafora

Pengertian umum metafora menurut WJS Purwadarminto adalah perubahan,

pemmpamaan arti kiasan. Pembahan tersebut terjadi pada semua aspek kehidupan dalam

kaitanya dengan arsitektur. Maka definisi Metafora adalah suatu pengungkapan semua

aspek arsitektur yang mempunyai arti pembahan, pemmpamaan, atau arti

kiasan/perlambang.

5.1.2. Ciri dan bentuk arsitektur metafora

Bentuk arsitektur metafora yang akan diterapkan pada bangunan museum

senjata ini adalah :

Metafora Multivalen

Bentuk metatafora multivalen mempakan bentuk yang didapatkan sebagai hasil

dari asumsi perbandingan langsung dengan suatu benda yang berciri khas, yang

kemudian bentuk tersebut digunakan untuk mengungkapkan "makna tertentu yang

berbeda dan lebih mendalam artinya"

Bentuk yang dihasilkan dapat mempakan bentuk yang dapat diidentifikasikan

sama dengan benda aslinya yang digunakan sebagai aslinya, tetapi dapat pula mengalami

perubahan bentuk yang menyerupai aslinya.

Pengunaan bentuk metafora multivalen dalam mengungkapan makna yang

dibawanya tidak secara langsung dimengerti maknanya oleh prngamat, dan dapat

diartikan secara berlebihan tergantung tingkat persepsi pengamat
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4.5.2. Museum senjata dengan pendekatan arsitektur metafora

5.2.1. Pengertian

Museum Senjata sebagai wadah aktifitas dalam memelihara, menyimpan

serta memamerkan benda - benda koleksi senjata, yang didalam pendekatan arsitektur

bangunanya mempakan pendekatan arsitektur metafora

Arsitektur metafora mempakan pengungkapan aspek arsitektur yang

mempunyai arti pada bentuk atau penampilan masa bangunan . Sehingga pendekatan

arsitektur metafora yang diungkap dalam bentuk atau penampilan pada museum senjata

ini hamslah mencerminkan pada bentuk - bentuk senjata.

Disini akan diterapkan pada museum senjata yaitu memakai pendekatan

"Arsitektur Metafora Multivalen". Karena metafora multivalen mempakan bentuk

perbandingan langsung dari suatu benda ( senjata ) yang bercirikhas, sehingga bentuk

tersebut digunakan sebagai pengungkapan makna dan juga pengidentifikasian dari benda

aslinya.

Jadi ekspresi yang akan saya tampilkan pada bengunan museum senjata ini

mengambil bentuk dari senjata ( ranjau darat), sehingga mendekati pada pengungkapan

makna arsitektur metafora multivalen.

5.2.2. Tujuan dan fungsi

Tujuan dibangunya museum senjata yang menggunakan pendekatan

arsitektur metafora yaitu untuk mencirikhaskan sebuah bangunan yang mengekspresikan

bentuk senjata (ranjau darat) sehingga masyarakat dapat langsung mengetahui bahwa

bangunan tersebut adalah museum senjata.
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Fungsi dibangun museum senjata yang menggunakan pendekatan arsitektur

metafora yaitu untuk memberikan arti pada hasil karya, sehingga perwujudan arsitektur

yang akan saya ciptakan mempunyai arti fungsional dan juga mempunyai fungsi simbolis

bagi masyarakat.

4.6. Teknologi Bangunan

4.6.1. Struktur dan konstruksi

Pemilihan sistem struktur dan konstmksi yang digunakan perlu

dipertimbangkan terhadap:

1. Fungsi bangunan yang dominan (fungsi bangunan pameran dan auditorium yang

memerlukan bentang lebar)

2. Fleksibelitas mang, sistem stmktur yang digunakan dapat memungkinkan

fleksibelitas ruang.

3. Dapat mendukung ekspresi dan karakter bangunan museum dan sekaligus dapat

mencerminkan suasana yang diinginkan

4. Banyaknya jumlah lantai bangunan

5. Pelaksanaan dan pemeliharaan yang relatif mudah

Struktur bangunan meliputi

a. Struktur atas (upper structure)

Bangunan museum yang direncanakan akan menampung pengunjung

yang cukup besar dan tuntutan bebas kolom, sehingga perlu digunakan jenis stmktur

bentang lebar. Dari analisa diatas, maka alternatif sistem struktur atas yang akan

digunakan digunakan pada bangunan adalah stmktur rangka batang dan rangka baja.
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Sedangkan untuk sistem kerangka atapnya menngunakan Stmktur

cangkang/shell (atap kubah ) akan tetapi masih menggunakan bahan baku rangka

baja sehingga dapat mendukung kekuatan dari pada bentuk kubah itu sendiri.

P Z.

RANGKA BATANG DAN RANGKA BAJA

SaW

Y^o<*

Gambar 4.14. Rangka batang dan rangka baja

Sumber dari: Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro

DETAIL RANGKA
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Gambar 4.15. Detail rangka

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro
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Gambar 4.16. Sistem kerangka terpadu

Sumber dari: Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro

SISTEM STRUKTUR KUBAH (ATAP)
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Gambar 4.17. Sistem struktur kubah

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro
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b. Stmktur bawah (sub stmcture)

Penggunaan jenis pondasi tertentu yang digunakan pada bangunan ditentukan

oleh :

1. Jumlah dan karakteristik beban yangdipikul bangunan

2. Daya dukung dan kondisi tanah

3. Teknologi pelaksanaan

4. Ekonomi bangunan ( ketersediaan bahan dan tenaga kerja)

Bangunan terletak di areal tanah yang memiliki kondisi tanah cukup baik dan

dengan beban bangunan cukup besar, maka digunakan pondasi tiang pancang pada

bangunan utama, dan juga dengan melihat kedalaman tanah keras 7-12 mter .Alternatif

pemilihan stmktur yang memperlihatkan selang (interval) bentang untuk berbagai sistem

stmktur.

777T77

yrAS'i/'/l-

Perinsip kerjanya adalah memakukan tiang pancang dengan banan beton kedaiam tanah hingg;
mencapai tanah keras.
Biasanya berbentuk segi empat.enam, delapan dan lingkaran. Terbuat dari beton bertulang, baja
dan komoosit

ga

Gambar 4.18. Sistem pondasi

Sumber dari: Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro
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4.6.2. Pemilihan Bahan

a. Bahan Stuktural

Pemilihan bahan struktural dipertimbangkan terhadap :

1. Kekuatan, ketahanandan kestabilan, karena bangunan dirancang untuk dapat

berfungsi selama mungkin

2. Sebagai pelaksanaan dan pemeliharaan yang mudah dan diharapkan biaya

pemeliharaan seminimal mungkin

b. Bahan non Stmktural

Bahan yang digunakan pada perencanaan museum untuk lantai, dinding

dan plafond dipertimbangkan terhadap :

3. Fungsi dan kebutuhan ruang tersebut (efisiensi dan fleksibelitas mang )

4. Penampilan karakter bangunan dan suasana yang diinginkan

5. Kemudahan perawatan

Berdasarkan pertimbangan diatas maka kemungkinan bahan yang digunakan

untuk elemen mng dalam dan ruang luar sebaiknya:

1. Bahan yang tahan terhadap cuaca dan iklim tropis Indonesia

2. Mudah dalam pelaksanaan dan pemeliharaan

3. Keawetan bahan bangunan

4. Dapat menunjung penampilan dan karakter bangunan

5. Menambah daya tarik mang ( eksterior dan interior )
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Gambar4.19. Bahan lantai dinding dan plafon

Sumber dari: Analisa
4.7. Utilitas Bangunan

4.7.1. Pencahayaan

A. Pencahayaan Alami

Dalam pencahayaan alami hal yang perlu diperhatikan adalah :

1. Penyebaran yang merata

2. Penerangan yang cukup

3. Efek silau yang ditimbilkan

4. Sistem memasukkan sinar kedaiam mang agar tidak menyilaukan

Sistem yang dapat digunakanantara lain:

a. Melalui bukaan-bukaan bempa jendela

b. Melalui Skylight

Untuk museum disesuaikan dengan fungsi bangunan yang hanya mempunyai

bukaan yang cukup kecil, sehingga dengan sistem ini hanya berpengamh kecil.
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Pencahayaan langsung oleh matahari hams dipertimbangkan terhadap :

1. Penyinaran matahari secara langsung dapat memsak obyek koleksi

2. Perlu adanya oversteak, kisi-kisi untuk mengatasi penyinaran matahari secara

langsung

3. Menjauhkan obyek koleksi yang mudah msak terhadap penyinaran matahari

secara langsung.

PENCAHAYAAN SECARA ALAMI
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Gambar 4.20. Pencahayaan secara alami

Sumber dari: Analisa

B. Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan diutamakan untuk kebutuhan yang konstan dan variable

( dapat diatur sesuai kebutuhan ). Pencahayaan buatan dapat digunakan sebagai:

1. Penerangan bangunan

2. Penerangan umum (sekitarbangunan)

133



3. Daya tarik bagi pengunjung

Dasar pertimbangan penentuan pencahayaan buatan adalah:

a. Jenis dan kebutuhan ruang

b. Kenikmatan pengunjung pada waktu mengamati obyek

c. Keamanan

Untuk penerangan dan pencahayaan buatan menggunakan jenis lampu yang

sesuai dengan standart kebutuhan mang.

BEBERAPA CONTOH TEKNIK PENYINARAN PADA OBYEK KOLEKSI
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Gambar 4.21. Pencahayaan secara buatan
Sumber dari: Analisa

4.7.2. Pengudaraan / Penghawaan

Pengudaraan/penghawaan di lakukan dengan cara :

a. Alami

Adanya ventilasi silang baik horizontal maupun vertikal dalam bangunan

yang memungkinkan menggunakan pengudaraan/'penghawaan secara alami.
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b. Buatan

Gambar 4.22. Penghawaan alami
Sumber dari: Analisa

Menggunakan teknologi Air Conditioner (AC):

1. AC sentral, digunakan untuk mang-mang yang memerlukan pengaturan dan

kelembaban terus menems.

2. AC split atau unit package, digunakan untuk mang-mang yang tidak

memerlukan pengkondisian udara sepanjang waktu.

Gambar 4.23. Penghawaan buatan

Sumber dari: Analisa
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4.7.3. Sound System

Penataan Sound system nya hams benar - benar ditata rapi dan perletakan dari

komponen - komponen tersebut hams diperhitungkan temtama dalah jarak antara satu

komponen dengan komponen yang lain sehingga tidak terjadinya feed back (tendangan

balik), maka apabila terjadi feed back tidak akan terciptanya efek konser seperti vang

diharapkan. Penataan jaraknya adalah dengan melihat besar frekuensi masing -masing

komponen yang dihasilkan.

Gambar 4.24. Audio system Sumber dari : Analisa

Jadi dengan adanya pengaturan jarak tersebut maka tidak terjadinya feed back (

tendangan balik ) yang dapat membuat pendengaran tidak nyaman (mendengung),

sehingga frekuensi yang dikeluarkan dari komponen komponen tersebut tidak saling

bertabrakan dan juga ada mangan sendiri - sendiri, sehingga penfgunjung dapat

menikmatinya dengan jelas.
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4.7.4. Keamanan

Pengamanan didalam lingkungan museum meliputi :

1. Gedung dan halaman, termasuk pagar, taman, tempat parkir.

2. Koleksi dan tatapameranya.

3. Selumh pegawai yang sedang bertugas.

Sifat dari pengamanan ini dapat bersifat fisik dan dapat pula bersifat

administratif Pengamanan yang bersifat fisik dimaksudkan adalah cara pengamanan

yang lebih bersifat teknis yang diarahkan kepada obyek pengamanan tersebut diatas.

Sedangkan sifat pengamanan administratif lebih menitik beratkan kepada cara

pengamanan yang ditujukan kerarah memperiancar prosedur-prosedur tugas-tugas

pennuseuman, misalnva dengan cara mengidentifikasi koleksi denganrapi.

Keamanan terhadap bahaya kebakaran :

1. Tangga damrat / kebakaran

2. Alat pendeteksi kebakaran seperti smoke detector, heat detector dan fie

detector yang dipasang pada plafond untuk setiap areal 75 m2.

3. Splinker, digunakan untuk penanggulangan kebakaran tahap awal yang

bekerja secara otomatis dimana pemasanganya setiap 25 m2 dan jarak antara

splinker 6-9m yang dipasang diseluruh bangunan.

4. Hydrant, disediakan asetiap jarak 30 m dan pada setiap areal 800 m2 yang

terdiri dari pilar hydrant dan hydrant yang terpasang dalam bangunan dimana

penempatanya hams mudah terlihat dan dicapai.
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5. Tabung kimia portable, disediakan dalam setiap areal 200 m2 dengan jarak

maksimum penempatan 30 mdan diletakkan dalam mang-mang yang mudah

terlihat dan dicapai.

SKEMA SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN
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Gambar4.25. Sistem proteksi kebakaran

6. Penangkal petir, sistem yang digunakan adalah sistem Sangkar Faraday yang

terdiri atas alat penerima (arde) setinggi 50 cm pada jarak tiap 4 m, kawat dan

ground (penetralisir aliran kedaiam tanah").

Penangkal Peti Sangkal Faraday

fe

Disalurkan pada tanah

Gambar 4.26. Sistem penangkal petir

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro
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7. Keamanan obyek koleksi pameran dapat di pantau melalui pemanfaat

kamera yang dipasang pada obyek - obyek koleksi dan juga pada mang

mang publik lainya seperti lobby.

an

KEAMANAN OBYEK KOLEKSI

Kamera Ruang Pamer

R Kontrol

CCTV

>•

Kamera

, —

Lobbyw •

Gambar 4.27. Sistem keamanan obyek koleksi

Sumber dari: Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro

4.7.5. Penerangan (listrik)

Sumber listrik dari PLN, yang teganganya sering bembah - ubah distabilkan

dulu oleh stabilisator dan transformator sebelum didistribusikan kedaiam mang-mang

bangunan. Untuk menjaga terputusnya aliran dari PLN dan untuk menambah daya listrik

menggunakan generatorset ( genset).
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Gambar 4.28. Sistem aliran listrik

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro 139



4.7.6. Plumbing

Plumbing atau pemipaan terdiri dari :

1. AC (sentral), bersumber dari AHU yang diaktifkan pada kontrol panel dan

disalurkan keruangan-ruangan yang membutuhkan. Diletakkan dibawah lantai

bangunan.

2. Listrik, bersumber dari genset yang diaktifkan pada kontrol panel dan

didistribusikan ke mang-mangan dalam dan ruang luar. Diletakan di bawah

lantai, didalam dinding dan ditanam didalam tanah.

3. Air bersih, bersumber dari PAM dan sebagai cadangan dibuat sumur bor. Air

ditampung diresevoir bawah kemudian dipompa ke resevoir atas, lalu

didistribusikan ke mang-mang yang membutuhkan dengan tenaga grafitasi.

Ditanam didalam tanah dan ditempatkan pada shaft vertikal serta dibawah

lantai.

4. Air kotor, disalurkan melalui pipa-pipa talang yang disatukan pada shaft

horizontal dibawah lantai, kemudian disalurkan melalui shaft yang ditentukan

tempatnya.

5. Air hujan, dari atap disalurkan melalui pipa-pipa talang yang disatukan pada

shaft vertikal ketempat yang telah disediakan menuju riool kota begitu pula air

dipengerasan jalan.
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Gambar 4.29. Sistem pendistribusian air bersih dan kotor

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro

PENDISTRIBUSIAN AIR HUJAN

Air Hujan
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dalam tapak I 4 I I I
Rembesan

Gambar 4.30. Sistem pendistribusian air hujan

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro
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4.7.7. Komunikasi

Sistem komunikasi yang diatur meliputi jaringan telepon dan komunikasi

dalam bangunan (intercom) penggunaan intercom ini hanya antar mangan saja dan juga

penggunaan nya hams melalui sentral untuk penghububg antar mangan. Jaringan telepon

dirancang fleksibel dan disesuaikan dengan perkembangan, sehingga dimungkinkan

adanya penambahan extention maupun jumlah saluran dari perumtel.

Komunikasi yang digunakan sistem PABX (Privat Automatic Branch

Exchange), untuk mengurangi tenaga operator dan kelancaran pelayanan, ditempatkan

pada lobby bangunan. Disamping PABX untuk telepon, juga dilengkapi dengan fasilitas

faksimili dan teleks.
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Sistem hubungan PABX

Gambar 4.31. Sistem komunikasi PABX dan Intercom

Sumber dari : Bangunan Tingkat Tinggi Ir. Beny Puspantoro

142



bangunan bangunan bangunan

Sistem hubungan menggunakan telepon

Gambar 4.32. Sistem komunikasi. telepon
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Yogyakarta, November 1998

Kepada Yth

Bapak/ibu/saudara/I

Responden Questioner

Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya kegiatan survey untuk pelaksanaan Tugas Akhir ,maka

kami akan mengumpulkan beberapa data otentik di lapangan oleh karena itu sudi

kiranya Bapak/Ibu/Saudara'i berkenan untuk mengisi pertanyaan - pertanyaan yang

kami ajukan.

Demikian surat pemberitahuan ini kamibuat,atas partisipasi Bapak /Ibu/

Saudara /i kami ucapkan terima kasih

DATA PRIBADI

Nama

Pekerjaan a. Pekerja ( Pegai Negri,BUMN,Swasta,Wiraswasta)

b.Pelajar (SD,SMP,SMA,MHS)

c.Lain -lain

Asal kota /Daerah



Pilihlah salah satujawaban atau komentar anda pada tempat yang telah disediakan

1. Bagaimana pendapat saudara/i mengenai keberadaan Museum ?

. a. Kurang perlu karena tidak menarik dan tidak ada manfaat.

b. Biasa-biasa saja tergantung dari jenis Museumnya.

c. Sangat perlu karena kita dapat belajar sejarahyang ada serta menambah ilmu

pengetahuan dan juga dapat dilakukan sambil berekreasi

d. Lain-lain

2. Apakah tujuan anda datang ke Museum ?

a. Hanya karena diajak

b. Sekedar untuk melihat-lihat bangunan yang ada

c. Untuk memperoleh pengetahuan sambil berekreasi

d. Lain-lain

3. Setelah anda melihat-lihat Museum tersebut apa pendapat saudara tentang Museum

a. Perlu adanya perawatan serta penataan ulang terhadap bangunan tersebut

b. Penataan bangunan serta ruang-ruang pamer yang ada masih kurang tertata

secara bagus (sirkulasi dan penempatan fasilitas-fasilitas)

c. Sudah cukup dan sangat bagus.

d. Lain-lain



4. Apa yang saudara lakukan ketika pertama kali anda berkunjung ke Museum ?

a. Mencari tempat peristirahatan / tempat yang mempunyai pandangan yangbaik

/ luas.

b. Hanya sekedar berputar-putar melihat barang-barang yang di pamerkan

Setelah itu pulang.

c. Mencari data-data dan informasi yang diperlukan setelah sambil rekreasi

d. Lain-lain

5 Bagaimana menumt saudara jarak pandamg terhadap obyek ?

a. Sangat jauh ,terlalu tinggi / rendah

b. Sudah baik tetapi penataanya kurang

c. Sangat baik

d. Lain-lain

6. Menurut Saudara bagaimana kondisi,daya tarik dan pandangan (visual) ruang

pamer ?

a. Kurang,alasan

b. Cukup,alasan

c. Baik,alasan

d. Lain-lain

7. Bagaimana menumt saudara tentang sarana dan pra sarana (fasilitas) yang ada di

Museum ini ?

a. Perlu adanya peningkatan ,alasan

b. Cukup,alasan



c. Baik,alasan

d. Lain-lain

8. Anda berwisata keMuseum ini termasuk dalam ?

a. Wisata perorangan

b. Wisata keluarga

c. Wisata pelajar

d. Lain-lain

9. Berapa kali dalamsatu tahun anda berwisata ke Museum ?

a. Bam sekali

b. 2-5 kali

c. Lebih dari 5kali

d. Lain-lain

10. Bagaimanamenurut saudara pencapaian terhadap Museum ini ?

a. Terlalu sulit dan tersembunyi

b. Mudah

c. Sangat mudah karena letaknya strategis



Fungsi dari Museum secara menyeluruh Jumlah dalam

(%)

1 Sebagai tempat rekreasi 30,25%

2.Sebagai tempat untuk pendidikan dan menambah 25,75%

ilmupengetahuan

15,50%

3.Sebagai tempat untuk untuk mendapatkan data dan informasi

7,50%

4.Sebagai tempat mengetahui perkembangan permuseuman

Indonesia 15,25%

5.Untuk menimbulkan sikap peduli terhadap sejarah bangsa 5,75%

6.Untuk mengetahui penataan museum secara baik dan memenuhi

selera

pengunjung



Yogyakarta, November 1998

Kepada Yth

Bapak/ibu/saudara/I

Responden Questioner

Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan adanya kegiatan survey untuk pelaksanaan Tugas Akhir ,maka

kami akan mengumpulkan beberapa data otentik di lapangan oleh karena itu sudi

kiranya Bapalc/Ibu/Saudara/i berkenan untuk mengisi pertanyaan - pertanyaan yang

kami ajukan.

Demikian surat pemberitahuan ini kamibuat,atas partisipasi Bapak /Ibu/

Saudara l\ kami ucapkan terima kasih

DATA PRIBADl

Nama

Pekerjaan a. Pekerja ( Pegai Negri,BUMN,Swasta,Wiraswasta)

b.Pelajar (SD,SMP,SMA,MHS)

c.Lain -lain

Asal kota /'Daerah



Pilihlah salah satujawaban ataukomentar andapadatempat yang telahdisediakan

I. Jawaban / Komentar mengenai Auditorium.

1. Bagaimana pendapat anda mengenai penataan sound system mang auditorium

pada Museum ini ?

a. Sudah menghasilkan suara yang baik.

b. Masih perlu penataan.

c. Suara yang dihasilkan belum maksimal.

2. Bagaimana kualitas suara yang dihasilkan pada ouditorium ini ?

a. Suara yang dihasilkan sangat jernih.

b. Masih terjadi timpa menimpa suara .

c. Suara yang dihasilkan membuat sakit alat pendengaran.

3. Apakah suara yang dihasilkan sudah menghasilkan efek konser ?

a. Ya.

Alasan

b. Belum.

Alasan

4. Bagaimana kualitas jarak pandangan pada ruang Auditorium ini

a. Pandangan jelas dan terang.

Alasan

b. Pandangan yang buram dan tidak terang.

Alasan



5. Bagaimana kejelasan arah sorotan lampu padaruang Auditorium tersebut:

a. Ya.

Alasan

b. Belum .

Alasan

6. Bagaimana kualitas dari pada sorotan lampu tersebut:

a. Masih terciptanya bayangan oleh sorotan lampu.

b. Suadah tidak terciptanya bayangan lagi.

7. Apakah sudah cukup terdapatnya lampu sebagai pengarah / penuntun kemang

Auditorium.

a. Sudah.

Alasan

b. Belum.

Alasan



II. Jawaban / Komentar mengenai Diorama

1. Bagaimana kualitas jarak pandang pada mang Diorama pada museum tersebut

a. Jarak pandang sangat baik.

b. Jarak pandang terlalu jauh dari obyek.

c. Jarak pandang terlalu dekat dari obyek.

2. Bagaimana kenyamanan pengunjung menikmati obyek pameran ( sesuai dengan

anatomi tubuh manusia)

a. Terlalu tengadah.

b. Terlalu menunduk.

c. Terlalu berpaling.

3. Bagaimana perletakan titik lampu untuk menerangi mang Diorama

a. Sudah baik.

Alasan

b. Belum baik.

Alasan

4. Bagaimana jumlah titik lampu yang menerangi mang diorama

a. Sudah cukup.

Alasan

b. Belum cukup.

Alasan

5. Bagaimana kualitas dari pada sorotan lampu tersebut:

a. Masih terciptanya bayangan oleh sorotan lampu.



b. Suadah tidak terciptanya bayangan lagi.

6. Apakah arah sorotan lampu nyaman bagi mataparapengunjung

a. Sudah nyaman (tidak menyilaukan mata ).

b. Tidak nyaman (menyilaukan mata ).

7. Apakah pemanfaatan cahaya lami sudah cukup didalam ruang Diorama ini

a. Tidak ada.

b. Kurang cukup.

c. Sudah cukup.

8. Bagaimana menurut saudara udara /hawa yang ada didalam ruang Diorama ini

a. Sudah cukup nyaman.

b. Tidak nyaman / terasa pengap.

9. Bagaimana menumt saudara kualitas udara yang ada didalam mangan Diorama

a. Sudah baik.

b. Cukup dingin.

c. Cukup panas.

10. Bagaimana menurut saudara system penghawaan yang digunakan didalam mang

Diorama

a. Terlalu alami.

b. Terlalu buatan.



III. Jawaban /Komentar mengenaiOpen Space

1. Bagaimana menumt saudara tentang taman yang sudah ada pada museum ini

a. Sudah cukup memadai.

Alasan

b. Tidak memadai sama sekali.

Alasan

2. Bagaimana menumt saudara penataan taman tersebu

a. Sudah tertata dengan baik.

Alasan

b. Belum tertata dengan baik.

Alasan

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai fasilitas bermain bagi anak -anak

a. Sudah sangat baik / cukup.

b. Belum baik / kurang.

4. Bagaimana menurut saudara mengenai sirkulasi utama pada bangunan

a. Terpotong oleh sirkulasi langsung ke open space ( sehingga tidak berumtan )

b. Berumtan dengan baik

5. Apakah sering terjadi Crossing sirkulasi pada mang pamer out door

a. Ya.

Sebaiknya

b. Tidak

Sebaiknva



6. Apakah dengan tidak ditata secara khusus pada raung pamer out door membuat

penonton kehilangan arah

a. Ya

Alasan

b. Tidak

Alasan

7. Bagaimana menumt saudara letak dari pada mang pamer out door / open space

a. Terlalujauh

Sebaiknya

b. Terlalu dekat

Sebaiknya



DAFTAR JUMLAH PENGELOLA

KELOMPOK

KEGIATAN

JENIS

KEGIATAN

JUTvlLAH

PENGELOLA

PENGELOLA

ADMIN ISTRASI

ADMINISTRASI

1 orang

1 orang

1 orang

1 orang

7 orang

1 orang

5 orang

- Kepala Museum
- Wakil kepala
- Sekretaris

- Bendahara

- Karyawan

PERSONALIA

- Kepala
- Staf

PENGELOLA

TEKNIS

—

KURATOR

1 orang

1 orang

4 orang

1 orang

2 orang

1 orang

1 orang

1 orang

5 orang

- Kepala
- Wakil kepala
- Staf

KONSERVATOR

i

- Pimpinan

- Staf

PREPARASI

1

-.1

- Pimpinan
- Wakil pimpinan
- Kepala Desain
- Staf



KELOMPOK

KEGIATAN

JENIS

KEGIATAN

JUMLAH

PENGELOLA

REGISTRASI

1 orang
3 orang

2 orang

1 orang
4 orang

- Pimpinan
- Staf

- Staf kontrol

RESTORASI

- Pimpinan
- Staf

EDUKASI

1 orang

3 orang
- Pimpinan
- Staf

PENGELOLA

SERVIS

M & E

1 orang

6 orang

1 orang

8 orang

- Pimpinan
- Staf

KEAMANAN

- Pimpinan
- Staf

KEBERSIHAN

- Pimpinan
- Staf

1 orang j
10 orang j

r

TOTAL JUMLAH KARYAWAN 76 orang



PROGRAM RUANG MUSEUM SENJATA

KELOMPOK JENIS RUANG KAPASnAS STANDART SUMBER LUAS

KEGIATAN KEGIATAN (m')

PeUyuutu Pameran Hall/ lobby 456 org 0,93 m'/org B 424

f 'pmm Tirt 2 org 10 m'/org A 20

Imlbanau 1 org 12 m'/org A 12

Keaausan 2 org 10 m'/org C 20

Peakapaa 1 org A 20 4%

Pameran Pameran Tetap 3000-4000 m' Analisa 3500

Pamena Tem 25% dari 700 -1000 m1 A S75

porer Panx-ranTetap 4375

Pi-tpustaLaaa Ka. Pcrpustakaan 1 org 11 m'/org B IS

Suf 3 org 12 m'/org G 4J

RakBuku 20.000 bulil 162 truku'm' F 120

rUuk>( C 10

Folocopy C 6
-

Rung Baca 57 org 2.7 m'-'org G 154

Godug C 20 376

AjJilurium R Audiovisual 456 org 1,2 m'/org G 547

RProwktor G 20 567

Cafctaria Kepala 1 org IS m'/org B IS

Karyawan 5 org 1,2 m'/org G 6

R-Makan 114 org 1.4 m''org G 160

Dapor 3 org 4 m'/org C 12

Gudang C 30 226

Pcnju*!*n Toko 2 buah 60 m' A 120

Suuvcnir 120

Rckiea»i R Permainan ,
C 200

Indoor Tiket/Karcis 2 ora 10 m'/org A 20 220

PcagcloU Adiniaistrasi Kepala 1 org 25 m'/org B 25

Adminis trasi Wakil Kepala 1 org 25 m' org B 25

Sekretaris 1 org C 20

Beadabara 1 org C 20

Kaivawan 7 org 12 m''org G S4

RTunggu C 20

RRapal 10 org 1.5-2.5 m'/org G 25

Toilet 1 org c 4 223

l\[*Ull.llu kepala 1 org 25 m'org II 25

Slaf 5 org 12 m' 'org G 60 S5

PcfigcloU Ruralor Pimpinan 1 org IS m'/org F IS

IcLnis Wakil Pimpiaaa 1 org IS m'/org F IS

Sul" 4 «t 12 m"'org G 41

Gudang B 20 104

Koasen ator Pirrjpinaa ' 1 org IS m'org F IS

Sul 2 org 20-30 m'org E 60

Folo Studio 20-30 m'/org E 20

Fumigasi E 15

I.aboraiorhim 2 org 20-30 m'org E 60

konservasi 2 org 20- 30 m' org E 60

Gudang B 20

Toikt C 4 257

Trcparasi Pimpinan 1 org IS m'org A IS

« WaUl

R. Tama

RTanggu

1 org IS m'org A

C

C

IS

20

20

R Desain 20-30 m'org E 30

R Kepala Dessain I org IS m'org A IS

' RSiai 5 org 12 m' org G 60

k. IsUrahal C 15

RRapat 5 ore 1.5-2,5 m'ort G 13 212



KELOMPOK

KEGIATAN

Pengelola

Teknis

Pengelola

Setvis

Ruang Luar

JENIS

KEGIATAN

Resustrasi

Restorasj

Edukasi

M&E

Kecinacaa

Kebeisihan

I'mum

Pameran Loar

Parkir

Total Lnas Keseluruhan

RUANG KAPASITAS

Staf

Repstrasi

Kontrol Baring

StafKontrol

Gudang Semectara

R. Ganti + Locker

Pimptnan

Staf

Beagkel Kerja

R Ganti + Locker

Gudang Alat

Piopman

Staf

R. Kapal

Pimpinan

Staf

R. Monitor

R.M4E

R Ganti + Locker

pimpinan

Staf

R Monitor

RPenjaga

R. Ganti» Locker

Toilet

Pimpinan

Staf

Gudang

R Ganti + locker

Toilet

MuaioUa

W»d»n + WC

Toilet Pria

Toilet Waoia

R. Pamer Outdoor/

Terbuka

Arena Rekreasi Terbuka

Parkir Bis

Parkir Minibus

Parkir Mobil

Partor Sopeda Motor

1 org

3 org

2 org

i org

1 org

4 org

4 tmaa

1 org

3 org

4 org

1 <*l
6 org

6 org

1 «8
S org

2 orj

S org

t org

1 mang

1 org

10 org

10 org

6* org

46 org

R. P Outdoor-

R. P. Tetap

4 bub

10 baah

42 boas

69 buah

. ♦ 13714m' +( 20Si 13714)
- * 13714m'+2743 m'
- ♦ 16457m1

- » 1,7 Ha

Keterangan Standart:
A DnecKaatPeimuseniiani.PeoVxxsmPen.Sab—
B A. J-Matrix. Handbook

C Aaomsi

D Bienpocn. Stacdarti Parkir diJakarta
E U.I. Herman, Pedoman Konservasi Koleksi Mi»e«m
F Joiepb de Chiarv Tnne Savert Standart
G Ernest Ncufert, Data .Arsilek

STANDART

IS m'/org
12 m'/org

20-30 m'/org

7.1 m'/org

2 m'/org
IS m'/org

12 m'/org

2 m'/org

IS m/org

12 m'/org
1.5-W m'/org

IS m/org

7.1 m'/org

2 m/org

9 m'/org
12 m'/org
12 m'/org
4 m'/org
2 m'/org

9 m'/org

2 m'/org

1 m'/org
1 m'/org

SUMBER

F

G

A

B

B

B

C

F

G

A

C

C

F

B

G

F

B

C

C

C

B

G

G

G

C

C

B

C

C

C

C

C

C

C

C

LUAS RUANG

3000-4000 m

4S m /Bus

36 m'/Mnb
25 m'/Mb
4 m'/Mt

D

D

D

0

LUAS RUANG

JUMLAH LUAS RUANG

LUAS

(m')

IS

36

30

15

14

200

10 323

IS

4S

SO

s

30

IS "
36

10

is"
43

16

40

12

9

96

24

32

16

4

9

20

20

20

4

36"
IS

6S

46

64

129

ISlI

73

16S

S3S3 m'

3500

192

360

1050

276

3500

1878

537S m'

13761


































